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RINGKASAN 

INAYATI SATHIA AMALIA. 066116048. FORMULASI DAN EFEKTIVITAS 

HAND SPRAY SERUM ANTIAGING KOMBINASI KATEKIN (Uncaria 

gambir Roxb) DAN DAUN KELOR (Moringa oleifera). 

Dibawah pembimbing: Dwi Indriati dan Septia Andini 

Hand spray serum merupakan produk perawatan kulit berbentuk cair 

dengan cara penggunaannya yang lebih mudah diaplikasikan dan juga memudahkan 

formula untuk lebih meresap dan lebih menembus sampai ke bagian dalam kulit. 

Senyawa antioksidan memiliki banyak manfaat untuk kulit salah satunya dapat 

bermanfaat sebagai antiaging. Antioksidan sintetik seperti BHA (butylated hidroxy 

anisole) diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan 

vitamin E (Han et al., 2004). BHA akan mencegah asam lemak tak jenuh yang 

terdapat pada minyak atau lemak agar tidak mudah teroksidasi oleh faktor eksternal 

seperti panas matahari (Pane, 2014). Penambahan BHA diharapkan dapat 

mengoptimalkan efek sinergi hand spray serum antiaging. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan mutu sediaan hand spray serum 

berdasarkan evaluasi fisik, uji iritasi dan uji sensitivitas dan menentukan formula 

terbaik berdasarkan uji efektifitas pada 9 panelis menggunakan skin analyzer 

selama 28 hari. Sediaan dibuat 3 formula kombinasi ekstrak kering daun kelor 0,2% 

dan katekin gambir 0,05% dengan penambahan variasi BHA. Pada formula 1 

penambahan BHA 0,05%, formula 2 penambahan BHA 0,1%, formula 3 

penambahan BHA 0,2%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula 3 adalah formula yang 

memenuhi mutu fisik yang baik, tidak menimbulkan efek sensitivitas serta tidak 

memberikan efek iritasi kulit. Formula 3 dengan kombinasi katekin gambir 0,05%, 

ekstrak daun kelor 0,2% dan BHA 0,2% merupakan formula terbaik yang dapat 

memperbaiki keadaan kulit berdasarkan pengujian dengan skin analyzer, dengan 

persentase perubahan peningkatan hidrasi sebesar 215,60%, persentase penurunan 

pori-pori sebesar -64,21%, persentase penurunan pigmentasi sebesar -79,26%, 

persentase peningkatan elastisitas sebesar 546% dan persentase penurunan kerutan 

sebesar -77,67%.  

Kata Kunci: Hand spray serum, Katekin gambir, Daun kelor, Antiaging 
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SUMMARY 

INAYATI SATHIA AMALIA. 066116048. FORMULATION AND 

EFFECTIVENESS OF ANTIAGING SERUM HAND SPRAY 

COMBINATION OF CATECHINS (Uncaria gambir Roxb) AND MORINGA 

LEAVES (Moringa oleifera). 

Under the guidance of: Dwi Indriati and Septia Andini 

 

Hand spray serum is a skin care product in liquid form with a way of using 

it that is easier to apply and also makes it easier for the formula to penetrate more 

deeply and penetrate deeper into the skin. Antioxidant compounds have many 

benefits for the skin, one of which can be useful as antiaging. Synthetic antioxidants 

such as BHA (butylated hydroxyanisole) are known to have higher antioxidant 

activity than vitamin E (Han et al., 2004). BHA will prevent unsaturated fatty acids 

found in oil or fat from being easily oxidized by external factors such as sun heat 

(Pane, 2014). The addition of BHA is expected to optimize the synergy effect of 

antiaging serum hand sprays. 

This study aims to determine the quality of hand spray serum based on 

physical evaluation, irritation test and sensitivity test and determine the best 

formula based on effectiveness test on 9 panelists using a skin analyzer for 28 days. 

Preparations were made of 3 combination formulas of 0.2% moringa leaf dry extract 

and 0.05% gambir catechins with the addition of BHA variations. Formula 1 adds 

0.05% BHA, formula 2 adds 0.1% BHA, formula 3 adds 0.2% BHA. 

The research results show that formula 3 is a formula that meets good 

physical qualities, does not cause sensitivity effects and does not have skin irritation 

effects. Formula 3 with a combination of 0.05% gambier catechin, 0.2% Moringa 

leaf extract and 0.2% BHA is the best formula that can improve skin condition 

based on testing with a skin analyzer, with a percentage change in increased 

hydration of 215.60%, percentage reduction in pores by -64.21%, percentage 

reduction in pigmentation by -79.26%, percentage increase in elasticity by 546% 

and percentage reduction in wrinkles by -77.67%. 

Keywords: Hand spray serum, Gambir catechins, Moringa leaves, Antiaging  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki banyak bahan alam yang sangat potensial, salah satunya 

adalah katekin dari gambir (Uncaria gambir Roxb) yang baik untuk dikembangkan 

sebagai antiaging. Katekin memiliki aktivitas sebagai antiaging, karena 

mengandung antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas. Menurut Ambarwati 

(2018) katekin gambir dengan konsentrasi 0,05% dengan kombinasi askorbil 

palmitat 0,15% memiliki nilai IC50 sebesar 40,313 ppm. Bahan alam lain yang 

berpotensi sebagai antiaging adalah daun kelor (Moringa oleifera). Berdasarkan 

analisis menggunakan spektrofotometri UV-Vis untuk menghitung kadar flavonoid 

pada ekstrak daun kelor, diperoleh IC50 sebesar 4,289 (Susanty dkk., 2019). 

Semakin kecil nilai IC50, maka semakin besar aktivitas antioksidannya (Chow et 

al, 2003).  Kandungan antioksidan pada daun kelor juga telah dibuktikan dengan 

menggunakan uji FRAP dengan hasil 7,923 mgAAE/g ekstrak yang artinya dalam 

setiap gram ekstrak setara dengan 7,923 mg asam askorbat (Maryam dkk, 2015).  

Ekstrak daun kelor dalam formulasi sediaan Hand and Body Cream 

memiliki nilai persen penghambatan radikal bebas 72,6526% (Hardiyanthi, 2015).  

Artinya semakin tinggi nilai penghambatan radikal bebas pada ekstrak daun 

kelordalam formulasi sediaan tersebut, semakin tinggi pula aktivitas antioksidan 

dalam menangkal radikal bebas. Menurut Isnaini (2018) kombinasi katekin gambir 

0,005% dengan kelor 0,2% dengan metode maserasi memiliki aktivitas antiaging 

yang baik. Daun kelor mengandung berbagai jenis vitamin (A, C, E, K, B1, B2, 

B3), flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan terpenoid yang berpotensi sebagai 

antioksidan dan juga kolagen (Kurniasih, 2013).  

Pada Pada permukaan kulit sebagai pelembab, maka hand spray serum 

dengan ukuran molekul yang lebih kecil dibandingkan body lotion memudahkan 

untuk lebih meresap dan lebih menembus sampai ke bagian dalam kulit.  



2 
 

 
 

Pemakaian serum berbasis spray merupakan teknik yang memiliki keuntungan 

dimana sediaan berupa serum tersebut yang dihantarkan ke area yang diinginkan 

tanpa melalui kontak dengan aplikator lain, sehingga dapat mengurangi terjadinya 

kontaminasi juga tetap dapat menjaga elastisitas kulit, dengan serum berbasis spray 

sebenarnya memberikan solusi bagi setiap orang yang mempunyai banyak aktivitas 

didalam dan diluar rumah. Untuk melindungi kulit khususnya punggung tangan dari 

serangan radikal bebas yang dapat menyebabkan masalah penuaan dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian Hand spray serum kombinasi 

katekin dan daun kelor sebagai antiaging.  

Senyawa antioksidan memiliki banyak manfaat untuk kulit salah satunya 

dapat bermanfaat sebagai antiaging. Antioksidan sintetik seperti BHA (butylated 

hidroxy anisole) diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi 

dibandingkan vitamin E (Han et al., 2004). BHA akan mencegah asam lemak tak 

jenuh yang terdapat pada minyak atau lemak agar tidak mudah teroksidasi oleh 

faktor ekternal seperti panas matahari (Pane, 2014). Penambahan BHA diharapkan 

dapat mengoptimalkan efek sinergi hand spray antiaging. 

Pada proses pengeringan bahan ekstrak menggunakan suhu rendah dengan 

pengeringan dehumidifier, komponen bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan fenol, 

akan rusak pada suhu diatas 50OC karena dapat mengalami perubahan struktur serta 

menghasilkan ekstrak yang rendah. Oleh karena itu proses pengeringan 

menggunakan metode pada suhu rendah adalah dengan pengeringan dehumidifier. 

Keunggulan dari pengeringan dengan metode dehumidifier selain higienis metode 

pengeringan ini pun mudah dilakukan pengontrolan temperatur dan kelembaban 

udara pengeringan sehingga dapat dipergunakan pada kisaran temperature yang 

luas (Claussen dkk, 2007; Colak dan Hepbasli, 2009), selain itu pengeringan 

dengan metode ini memungkinkan pengeringan yang lebih cepat dan lebih merata 

dibanding dengan metode lainnya. Hal ini disebabkan oleh aliran udara panas yang 

didistribusikan dengan baik bersifat konstan dan digerakkan secara mekanis oleh 

blower melalui sistem saluran udara ke setiap rak (Taufan dkk, 2020). 

Selanjutnya dilakukan uji verifikasi, pada penelitian dimaksudkan untuk 

mengetahui efektivitas antioksidan dengan metode pengeringan dehumidifier 
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melalui penyediaan bukti objektif bahwa serum yang dihasilkan memiliki aktivitas 

sebagai antiaging dengan melalui uji iritasi dan skin analyzer. 

 

1.2. Tujuan 

1. Uji mutu sediaan hand spray serum pada semua formula berdasarkan 

evaluasi fisik, uji sensitivitas dan uji iritasi. 

2. Menentukan formula terbaik berdasarkan efektivitasnya sebagai antiaging 

menggunakan skin analyzer. 

 

1.3. Hipotesis 

1. Semua formula sediaan hand spray serum memiliki mutu fisik yang baik 

dan tidak menimbulkan sensitivitas serta tidak mengiritasi kulit. 

2. Terdapat satu formulasi terbaik yang memiliki efektivitas sebagai antiaging 

yang memenuhi syarat uji menggunakan skin analyzer. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kelor (Moringa oleifera) 

Moringa oleifera yang kita kenal dengan nama Kelor adalah spesies yang 

paling terkenal dari tiga belas spesies genus Moringacae. Kelor merupakan 

tanaman asli dari wilayah barat dan sekitar sub-Himalaya, India, Asia Kecil, 

Paskitas, Afrika dan Arabia. Daun kelor yang kaya akan β-karoten, protein, vitamin 

C, kalsium, kalium dan juga menjadi sumber antioksidan alami, karena adanya 

berbagai jenis senyawa antioksidan seperti asam askorbat, flavonoid, fenolat dan 

karotenoid menjadikan daun kelor berpotensi sebagai antiaging. Daun kelor 

merupakan tanaman yang dapat bertahan diberbagai kondisi lingkungan, sehingga 

mudah tumbuh meski dalam kondisi ekstrim seperti temperatur yang sangat tinggi. 

Daun kelor berbentuk bulat telur, bersirip tak sempurna, beranak daun gasal, 

tersusun majemuk dalam satu tangkai dan hanya sebagian besar ujung jari. Helaian 

daun kelor berwarna hijau, ujung daun tumpul, pangkal daun membulat, tepi daun 

rata, susunan pertulangan menyirip serta memiliki ukuran 1-2 cm (Yulianti, 2008). 

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada daun kelor positif mengandung 

flavonoid (Rohyani dan Evy, 2015). Flavonoid merupakan salah satu kelompok 

senyawa metabolisme sekunder yang paling banyak ditemukan di dalam jaringan 

tanaman. (Rajalakshmi dan Narasimhan, 1985). Senyawa flavonoid mempunyai 

berbagai macam aktivitas terhadap macam-macam organisme (Robinson, 1995). 

Flavonoid juga berperan sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan atom 

hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkelat logam, berada dalam bentuk 

glukosida (mengandung rantai samping glukosa) atau dalam bentuk bebas yang 

disebut aglikon (Cuppett et al., 1954). Kerangka flavonoid terdiri dari atas satu 

cincin aromatic A, satu aromatic B, dan cincin tengah berupa heterosiklik yang 

mengandung oksigen, dan bentuk teroksidasi cincin ini dijadikan dasar pembagian
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flavonoid ke dalam sub-sub kelompoknya (Cook and Samman, 1996). Kandungan 

flavonoid tertinggi pada daun kelor (Moringa oleifera Lam.) adalah Quercetin dan 

Kaempferol (Wardani dkk., 2017), berkaitan dengan kemampuan antioksidan untuk 

bekerja sebagai inhibitor (penghambat) reaksi oksidasi oleh radikal bebas reaktif 

yang menjadi salah satu faktor munculnya masalah kulit.  

 

2.1.1 Kandungan Daun Kelor 

Kelor diketahui mengandung lebih dari 90 jenis nutrisi berupa vitamin, 

mineral, asam amino, antiaging, dan antiinflamasi. Kelor juga mengandung 539 

senyawa yang dikenal dalam pengobatan tradisional di Afrika dan India serta telah 

digunakan dalam pengobatan tradisional untuk menyembuhkan berbagai macam 

penyakit (Toripah dan Frenly, 2016). Gambar daun kelor dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 

 
 Gambar 1. Daun Kelor 

 

Daun kelor dapat menjadi sumber antioksidan alami yang baik karena 

mengandung berbagai jenis senyawa antioksidan seperti asam askorbat, zat 

estrogen dan β-sitosterol, besi, kalsium, fosfor, tembaga, vitamin A, vitamin B, 

vitamin C, α-tokofenol, riboflavin, nikotinik, asam folat, piridoksin, protein, β-

karoten dan khususnya asam amino esensial seperti metionin, sistein, triptofan, dan 

lisin yang terdapat dalam daun kelor (Aminah dkk., 2015). Komposisi daun kelor 

Menurut Hakim bey (2010) terdapat pada Tabel 1. 

 

 

Daun Kelor 
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Tabel 1. Komposisi Daun Kelor 

Senyawa Satuan 
Per 100 gram 

Daun segar 

 NUTRISI 

Kandungan Air (%) 75.0 

Kalori Cal 92.0 

Protein g 6.7 

Lemak g 1.7 

Karbohidrat g 13.4 

Serat g 0.9 

Mineral g 2.3 

Kalsium (Ca) mg 440.0 

Magnesium (Mg) mg 24.0 

Fospor (P) mg 70.0 

Potassium (K) mg 259.0 

Copper (Cu) mg 1.1 

Zat Besi (Fe) mg 0.7 

Asam Oksalat mg 101.0 

Sulphur (S) mg 137.0 

VITAMIN 

Vitamin A mg 6.8 

Vitamin B mg 423.0 

Vitamin B1 mg 0.21 

Vitamin B2 mg 0.05 

Vitamin B3 mg 0.80 

Vitamin C mg 220.00 

ASAM AMINO 

Arginie mg 406.6 

Histidine mg 149.8 

Lysine mg 342.4 
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Tabel 2. Komposisi Daun Kelor (Lanjutan) 

Senyawa Satuan 
Per 100 gram 

Daun segar 

Tryptophan mg 107 

Phenylanaline mg 310.3 

Methionine mg 117.7 

Threonine mg 117.7 

Leucine mg 492.2 

Isoleucine mg 299.6 

Valine mg 374.5 

Sumber: Bey (2010) 

 

Daun kelor yang terbukti kaya akan nutrisi juga memiliki antioksidan yang 

berguna sebagai antiaging yang dapat merawat kulit, salah satunya seperti vitamin 

C yang bermanfaat sebagai antioksidan. Vitamin C dapat berperan untuk 

menetralisir radikal bebas, karena vitamin C dapat menyumbangkan elektron 

radikal bebas seperti hidroksil dan superoksida radikal dan memuaskan reaktivitas 

mereka (Iqbal, 2004).  

Selain Vitamin C, terdapat juga vitamin A yang larut dalam lemak dan 

memiliki properti antioksidan yang juga berperan dalam penghambatan radikal 

bebas yang mirip dengan vitamin D dan E (Banala, 2015). Kelor mengandung 

flavonoid yang juga perperan penting untuk menangkal radikal bebas, kandungan 

fenol dalam daun kelor segar sebesar 3,4% sedangkan daun kelor yang telah 

diekstrak 1,6% (Foidl et al, 2007).  

Flavonoid tertinggi pada daun kelor adalah quercetin dan kaempferol 

(Wardani dkk., 2017). Quercetin memiliki lima gugus hidroksil yang mampu 

meredam radikal bebas DPPH (Rahayu dkk, 2015). Struktur Quercetin dan 

Kaempferol dapat dilihat pada Gambar 2.   
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Quercertine 

 
Kaempferol 

 

Gambar 2. Struktur Quercetin dan Kaempferol  

Sumber: Richa, 2009 

 

Berdasarkan analisis menggunakan spektrofotometri UV-Vis untuk 

menghitung kadar flavonoid pada ekstrak daun kelor, diperoleh IC50 sebesar 4,289 

(Susanty dkk., 2019). Semakin kecil nilai IC50, maka semakin besar aktivitas 

antioksidannya (Chow et al, 2003).  Kandungan antioksidan pada daun kelor juga 

telah dibuktikan dengan menggunakan uji FRAP dengan hasil 7,923 mgAAE/g 

ekstrak yang artinya dalam setiap gram ekstrak setara dengan 7,923 mg asam 

askorbat (Maryam dkk, 2015).  

Ekstrak daun kelor dalam formulasi sediaan Hand and Body Cream 

memiliki nilai persen penghambatan radikal bebas 72,6526% (Hardiyanthi, 2015).  

Artinya semakin tinggi nilai penghambatan radikal bebas pada ekstrak daun 

kelordalam formulasi sediaan tersebut, semakin tinggi pula aktivitas antioksidan 

dalam menangkal radikal bebas. 

 

2.2 Katekin Gambir 

Katekin yang ditemukan dari tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb) 

merupakan senyawa polifenol dari kelompok flavonoid. Senyawa flavonoid 

mempunyai fungsi sebagai antialergi, antivirus, antifungi, dan antiinflamasi. 

Katekin mempunyai toksisitas yang rendah, sehingga dapat digunakan sebagai obat 

pada manusia, hal ini karena katekin dan derivatnya bermanfaat sebagai antioksidan 

yang tinggi. Antioksidan secara nyata mampu memperlambat atau menghambat 

oksidasi zat yang mudah teroksidasi meski dalam konsentrasi rendah. Oleh sebab 

itu antioksidan yang tinggi dalam katekin dalam katekin dapat melindungi kulit dari 

efek berbahaya radikal bebas yang berasal dari metabolisme tubuh atau dari faktor 

eksternal lain. Katekin bersifat mudah teroksidasi pada pH mendekati netral yaitu 
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dengan pH 6,9 namun lebih stabil pada pH rendah 2,8-4,9 (Zaveri, 2005). Katekin 

merupakan ekstrak dari gambir yang berpotensi sebagai antiiflamasi, antioksidan, 

antibakteri, antitumor, dan antivirus (Nakagawa, 2005). Katekin biasanya disebut 

asam catechoat dan tidak berwarna, rumus kimia katekin yaitu C15H14O6. Struktur 

kimia katekin dapat dilihat pada Gambar 3. 

Gambar 3. Struktur Kimia Katekin 

Sumber: Heroniaty, 2012 

 

2.3 Dehumidifier 

Pengeringan adalah salah satu cara pengawetan yang dilakukan dengan cara 

menurunkan kelembaban (Fatouh et al, 2006). Proses pengeringan dapat dilakukan 

dengan beberapa cara yaitu dengan menggunakan panas matahari maupun dengan 

bantuan alat pengering, salah satu pengeringan dengan bantuan alat yaitu 

pengeringan dengan menggunakan dehumidifier. Dehumidifier adalah suatu alat 

yang berguna untuk menurunkan kelembaban udara dengan cara menyerap udara 

yang lembab dan memprosesnya menjadi air yang akan ditampung dalam suatu 

wadah. Pengeringan dengan dehumidifier pada dasarnya menggunakan AC yang 

terdiri dari kompresor, kondensor, evaporator, katup ekspansi dan fan yang 

digabungkan dengan pengeringan atau pemanasan.  Proses dehumidifikasi adalah 

suatu proses dimana kandungan air dari suatu material atau objek dipindahkan 

menggunakan sumber energi panas, sehingga kelembaban udara menjadi rendah 

dan pengeringan menjadi efektif (Sari dkk., 2017). 

Keunggulan dari pengeringan dehumidifier dibandingkan dengan 

pengeringan konvensional adalah mudah melakukan pengontrolan terhadap 

temperatur dan kelembaban udara pengeringan, sehingga dapat dipergunakan pada 

kisaran temperatur yang luas (Claussen et al, 2007), pengeringan bahan aktif lebih 

higienis terhindar dari cemaran luar sehingga kualitas produk yang dikeringkan 

lebih baik, tidak terkendala pada kondisi cuaca luar (Perera et al, 1977).  



10 
 

 
 

Warna dan aroma dari produk yang dihasilkan dengan pengering 

dehumidifier juga lebih baik dibandingkan dengan pengeringan pada temperatur 

tinggi (Prasertsan et al, 1996). Pada proses pengeringan menggunakan suhu rendah 

dengan menggunakan dehumidifier karena penggunaan suhu tinggi dapat merubah 

struktur serta menghasilkan ekstrak dengan kandungan yang rendah.  

Pada pengeringan dehumidifier udara yang keluar dari evaporator 

dipanaskan sampai 30oC sampai 57oC (Strumillo, 2006). Suhu ruang pengeringan 

ekstrak daun kelor dipertahankan pada suhu 30oC-35oC sampai benar-benar kering 

atau kadar air di bawah 5% (Akbar, 2019). 

 

2.4 Kosmetik 

Kosmetik dikenal manusia sejak berabad-abad yang lalu. Pada abad ke-19, 

pemakaian kosmetik mulai mendapat perhatian yaitu selain untuk kecantikan juga 

untuk kesehatan. 

Kosmetik berasal dari kata Yunani “kosmetikos” yang berarti keterampilan 

menghias, mengatur. Definisi kosmetika dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI 

No.445 MenKes/Permenkes/1998 adalah sediaan atau paduan bahan yang siap 

untuk digunakan pada bagian luar tubuh (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ 

kelamin bagian luar), gigi, dan rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya 

tarik, mengubah penampakan, melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, 

memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau 

menyembuhkan suatu penyakit (Depkes RI, 1998). 

Tujuan utama penggunaan kosmetik pada masyarakat modern adalah untuk 

kebersihan pribadi, meningkatkan daya tarik melalui make-up, meningkatkan rasa 

percaya diri dan perasaan tenang, melindungi kulit dan rambut dari kerusakan sinar 

UV, polusi dan faktor lingkungan yang lain, mencegah penuaan dan secara umum, 

membantu seorang lebih menikmati dan menghargai hidup (Tranggono dan Fatma, 

2007). 
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2.5 Anti penuaan atau Antiaging 

Antiaging merupakan proses pencegahan penuaan pada kulit, produk 

kosmetik yang mempunyai manfaat antiaging mampu menghambat gejala yang 

disebabkan oleh sinar UV (Barel et al., 2009). Radiasi UV dan paparan sinar 

matahari merupakan faktor utama yang menyebabkan penuaan itu terjadi. Penuaan 

kulit dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor interinsik dan eksterinsik. 

Faktor intrinsik merupakan hal yang normal dikarenakan dipengaruhi oleh 

usia yang mengakibatkan penuaan pada jaringan tubuh (Pierard et al., 2014). 

Permukaan kulit menjadi kasar, juga berdampak menipisnya lapisan epidermis kulit 

sebagai akibat hilangnya kolagen dan elastin karena faktor usia. Sedangkan, faktor 

ekstrinsik terjadi karena adanya paparan radiasi ultraviolet, inframerah, polusi dan 

merokok. Apabila hal ini terjadi terus-menerus akan mengakibatkan gejala penuaan 

dini, seperti keriput yang lebih dalam dan juga terjadi perubahan pigmen pada kulit 

(Trojahn, et al, 2015). 

Radikal bebas merupakan molekul, atom atau gugus yang memiliki 1 atau 

lebih elektron yang tidak berpasangan pada kulit terluarnya sehingga sangat reaktif, 

radikal bebas ini merupakan hasil pemecahan homolitik dari ikatan kovalen suatu 

molekul atau pasangan elektron bebas suatu atom. Antioksidan secara nyata mampu 

memperlambat atau menghambat oksidasi zat yang mudah teroksidasi mesko dalam 

konsentrasi rendah, oleh karena itulah antioksidan diperlukan untuk melindungi sel 

dari efek berbahaya radikal bebas yang dapat berasa dari faktor intrinsik maupun 

ekstrinsik (Kusnadi dan Yan, 2015) 

 

2.6 Hand Spray Serum 

Pada dasarnya serum adalah sediaan dengan viskositas yang rendah 

menghantarkan zat aktif melalui permukaan kulit dengan membentuk lapisan tipis 

yang mudah diabsorbsi dan lebih mudah menembus kulit dengan ukuran molekul 

serum yang lebih kecil (Draelos, 2010).  

Mekanisme hand spray serum adalah dengan penyemprotan mekanik yang 

akan menyebabkan penurunan viskositas dari formulasi, dalam keadaan selesai 

disemprotkan sediaan akan secara cepat kembali ke konsentrasi bentuk semula. 
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Salah satu komponen yang mempengaruhi hand spray serum adalah viskositas 

serum itu sendiri (Putri, 2017). 

Sediaan serum memiliki viskositas rendah namun dengan konsentrasi tinggi 

karena mengandung bahan bioaktif yang lebih banyak (Draelos, 2006). Pemakaian 

serum berbasis spray merupakan teknik yang memiliki keuntungan dimana sediaan 

berupa serum tersebut yang dihantarkan ke area yang diinginkan tanpa melalui 

kontak dengan aplikator lain, sehingga dapat mengurangi terjadinya kontaminasi 

juga tetap dapat menjaga elastisitas kulit, dengan serum berbasis spray sebenarnya 

memberikan solusi bagi setiap orang yang mempunyai banyak aktivitas didalam 

dan diluar rumah. Untuk melindungi kulit khususnya punggung tangan dari 

serangan radikal bebas yang dapat menyebabkan masalah penuaan dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian Hand spray serum kombinasi 

katekin dan daun kelor sebagai antiaging (Haliza dkk., 2020). 

 

2.7 Kulit 

Kulit merupakan bagian organ tubuh manusia yang memiliki luas paling 

besar yaitu antara 1,5-2,0 m2 dengan berat kurang lebih 20 kg (Putro, 1997). Kulit 

merupakan organ yang esensial dan vital yang memiliki peran sangat penting dalam 

memproteksi bagian dalam tubuh dari kontak langsung dengan lingkungan luar, 

baik secara fisik atau mekanis, kimiawi, sinar UV (ultraviolet) dan mikroba 

(Darmawan, 2013). Kulit memiliki beberapa fungsi yang penting, antara lain 

sebagai pelindung bagi tubuh, mengatur suhu tubuh, menjaga kelembaban tubuh, 

mendukung penampilan. Sebagai organ terluar, kulit juga harus senantiasa dijaga 

dan dipelihara kesehatannya. Kulit terdiri atas 2 lapisan utama, yaitu: 

a. Epidermis 

Epidermis merupakan lapisan terluar kulit yang terlihat oleh mata dan berfungsi 

sebagai lapisan pelindung dari pengaruh eksternal. Ketebalan epidermis berkisar 

antara 0,4 – 1,5 mm. Epidermis terdiri atas epitel berlapis gepeng dengan lapisan 

tanduk, epitel berlapis gepeng pada epidermis ini tersusun oleh banyak lapisan sel 

yang disebut keratinosit. Sebagian besar sel atau 80% dari keseluruhan sel yang 
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terdapat pada epidermis adalah keratinosit (Chu, 2012). Epidermis terdiri atas lima 

lapisan (Baki dan Alexander, 2015) yaitu: 

1. Stratum korneum (lapisan tanduk) 

Lapisan tanduk merupakan lapisan luar yang terdiri atas banyak lapisan yang 

tersusun dari sel mati, pipih dan tidak berinti serta sitoplasmanya digantikan oleh 

keratin. Apabila kandungan air pada lapisan ini berkurang atau terdehidrasi, maka 

kulit akan menjadi kering dan bersisik (Mitsui, 1997). 

2. Stratum lusidum (lapisan bening) 

Lapisan ini terdiri atas 2-3 lapisan sel gepeng yang tembus cahaya, tidak 

memiliki inti maupun organel pada sel-sel lapisan ini dan terletak di atas lapisan 

stratum spinosum. Lapisan ini pada umumnya terdapat pada telapak tangan dan 

kaki (Mitsui, 1997). 

3. Stratum granulosum (lapisan berbutir) 

Lapisan berbutir terdiri atas 2-4 lapis sel gepeng yang mengandung banyak 

granula basofilik yang disebut granula keratohialin, yang dengan mikroskop 

elektron ternyata merupakan partikel amorf tanpa membrane tetapi dikelilingi 

ribosom. Pada permukaan granula terdapat mikro filament yang melekat (Kalangi, 

2013). 

4. Stratum spinosum (lapisan taju) 

Merupakan lapisan yang paling tebal dari epidermis. Pada lapisan ini terdiri dari 

beberapa jenis sel yang besar berbentuk poligonal dengan inti berbentuk lonjong 

dengan sitoplasma berwarna kebiruan (Kalangi, 2013). Sel diferensiasi utama 

stratum spinosum adalah keratinosit yang membentuk keratin (Mitsui, 1997). 

5. Stratum basal (lapisan basal) 

Lapisan basal merupakan lapisan paling bawah epidermis, terdiri atas satu 

lapisan sel yang tersusun berderet-deret di atas membran basal dan melekat pada 

dermis di bawahnya (Kalangi, 2013). Lapisan ini bertanggung jawab dalam proses 

pembaharuan sel-sel epidermis secara kesinambungan. Lapisan ini memproduksi 

pigmen melanosit yang dapat mempengaruhi warna kulit seseorang. 
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b. Dermis 

Lapisan dermis merupakan lapisan yang berada dibawah lapisan epidermis dan 

juga merupakan sistem integrasi dari jaringan konektif fibrosa, filamentosa, dan 

difus yang juga merupakan lokasi terdapatnya pembuluh darah dan saraf kulit. 

Lapisan dermis juga terdapat serat elastis sehingga dapat membuat kulit yang 

dikerutkan akan dapat kembali kebentuk semula (Maharani, 2015).  Pada dermis 

juga didapatkan adneksa kulit yang berasal dari epidermis, fibroblast, makrofag dan 

sel mast (Chu, 2012). 

c. Subkutan 

Lapisan subkutan yang terdapat di bawah retikularis dermis disebut juga dengan 

hipodermis. Lapisan ini terdiri atas jaringan ikat longgar, pembuluh darah, ujung-

ujung saraf tepi dan sel-sel penyimpan lemak yang memisahkan dermis dengan 

otot, tulang dan struktur lain (Sihombing, 2014). Lapisan hypodermis berperan 

sebagai bantalan kulit yang melindungi tubuh dari benturan-benturan fisik atau 

faktor luar lainnya serta berperan pula dalam pengaturan suhu. Jumlah lemak dalam 

lapisan ini akan meningkat bila tubuh mengkonsumsi banyak makanan, sebaliknya 

bila tubuh memerlukan energi atau kalori ekstra maka lapisan ini akan memberikan 

cadangan energi atau kalori dengan cara memecah simpanan lemak (Putro, 1997). 

 

2.8 Formulasi Sediaan Hand Spray Serum 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan hand spray serum pada penelitian 

kali ini meliputi: 

2.8.1 1,3-Propanediol 

1,3-Propanediol merupakan humektan alami yang aman terhadap kulit 

terbuat dari fermentasi gula jagung. 1-3-Propanediol meningkatkan khasiat 

pengawet dan memperbaiki kelembaban kulit yang banyak digunakan pada sediaan 

krim, lotion, shampoo, dan produk perawatan kulit. 1,3-Propanediol dapat 

digunakan dalam konsentrasi 1-10% tergantung pada jenis formula yang dibuat dan 

hanya untuk pemakaian luar (Nadia, 2019). 
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2.8.2 Askorbil Palmitat 

Askorbil palmitat merupakan vitamin C yang disterilkan dalam asam 

palmitat (asam lemak) (Perricone, 2002). Fungsi askorbil palmitat untuk 

mendukung kerja antioksidan fenolik atau antioksidan larut lemak dan menurunkan 

produk oksidasi (Madhavi et al 1996). Askorbil palmitat berbentuk hablur atau 

serbuk putih agak kuning, memiliki pH netral dan tidak asam sehingga tidak 

menimbulkan iritasi dan perih. Kelarutan askorbil palmitat mudah larut dalam air, 

larut dalam lemak, agak sukar larut dalam etanol, tidak larut dalam kloroform, eter 

dan benzene (Depkes RI, 1995). 

 

2.8.3 Betaine OSMS BA 

Betaine OSMS BA yang dikenal juga sebagai betaine atau betaine base yang 

banyak digunakan dalam produk kosmetik sebagai bahan pelembab, yang berupa 

bubuk kristal atau granul berwarna putih atau kekuningan. Penggunaan betaine 

membantu menjaga kulit agar tidak terlihat kering dengan membantu menjaga 

keseimbangan air dan kulit terlihat lebih lembab dan terasa lembut, kenyal juga 

sehat (Nadia, 2019). 

 

2.8.4 Betaine OSMS MI 

Betaine OSMS MI diekstraksi dari sugar beet merupakan serbuk kristal 

putih yang larut dalam air, merupakan kristal higroskopis dan tidak berbau. Betaine 

OSMS MI banyak digunakan dalam penggunaan kosmetik sebagai pelembab, 

control sebum, antioksidan. Betain OSMS MI juga membuat kulit elastis, secara 

signifikan mengurangi kehilangan air dan meningkatkan integritas penghalang kulit 

(Nadia, 2019). 

 

2.8.5 Neolone PH 100 

Neolone PH 100 merupakan pengawet antimikroba spektrum luas yang 

berguna untuk melindungi kontaminasi terhadap produk kosmetik dan perawatan 

pribadi berbahan dasar air, termasuk sampo, krim, tisu basah, dan produk perawat 



16 
 

 
 

bayi. Efektivitasnya pada rentang pH yang luas, 4.0-8.0. Taraf pengguna tipikal 

berkisar dari 0,4%-0,6%. (Rowe et al., 2009). 

 

2.8.6 Butylated hydroxyanisole (BHA) 

BHA merupakan senyawa antioksidan sintetik yang dapat menghambat 

kerusakan oksidatif pada proses pengemasan atau penyimpanan. Penggunaan BHA 

secara berlebihan dapat menyebabkan efek alergi pada kulit, dan dapat bersifat 

kasinogenik. Konsentrasi BHA yang diperbolehkan oleh Food and Drug 

Administration (FDA) untuk dalam produk yang mengandung minyak dan lemak 

sebesar 2% dengan dosis harian yang diizinkan oleh The Joint FAO/WHO Expert 

Committee on Food Additives (JECFA) sebesar 0,05-0,2 mg/kg bb (Katrin dan 

Bendra, 2015; Fitri, 2014; Okereke et al., 2015). Struktur kimia Butylated 

hydroxyanisole dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Struktur Kimia Butylated hydroxyanisole (BHA) 

Sumber: Fitri, 2013 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari 2022 sampai Mei 2023 di 

laboratorium Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam-

Universitas Pakuan Bogor. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi alat-alat gelas (Pyrex®) yang 

bisa digunakan di laboratorium, pinset, juicer (Vienta®), dehumidifier, neraca 

analitik (GR-120), kertas saring, botol coklat, oven, tanur, krus silika, cawan 

porselen, batang pengaduk, spatula, vial, pipet tetes, botol spray, object glass, cover 

glass, pH meter (OHAUS®), Viskometer Brookfield (DVI-Prime®), Skin analyzer 

(Artistry®). 

 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ekstrak kering 

daun kelor, katekin yang diperoleh dengan metode prepurifikasi, 1,3-Propanediol, 

Askorbil Palmitat, Betain OSMS BA, Betain OSMS MI, Neolone pH, BHA, 

Aquabidestilata. 

 

3.3 Metode Kerja 

3.3.1. Pengumpulan Dan Determinasi Bahan 

Daun kelor yang digunakan diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman 

Rempah dan Obat (BALITRO) Jalan Tentara No. 3 Cimanggu Kota Bogor Tengah, 

Jawa Barat. Determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan kebenaran simplisia 

yang digunakan. Determinasi dilakukan di Herbarium Bogoriense Bidang Botani, 

Pusat Penelitian Biologi, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Jalan Raya 
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Jakarta-Bogor Km. 46 Cibinong 16911. Katekin gambir didapatkan dari Universitas 

Andalas Padang, Sumatera Barat. Serbuk katekin gambir tersebut telat 

diprepurifikasi, untuk menghilangkan pengotor yang ada pada gambir (Rahmawati 

dkk., 2012).  

 

3.3.2. Pembuatan Ekstrak Kering Daun Kelor 

Daun yang telah dikumpulkan dibersihkan dari kotoran-kotoran yang 

menempel (sortasi basah) kemudian dilakukan pencuci dengan air mengalir sampai 

bersih untuk menghilangkan kotoran dan mengurangi mikroba-mikroba lain yang 

melekat pada bahan simplisia, kemudian tiriskan untuk menghilangkan sisa-sisa air 

pencucian. Dilakukan sortasi kering untuk memisahkan benda-benda asing seperti 

bagian tanaman yang tidak di inginkan dan pengotor lain yang masih ada dan 

tertinggal pada simplisia. Daun kelor kemudian dihaluskan dengan menggunakan 

slow juicer dan disaring sehingga diperoleh sari daun kelor. Setelah itu sari daun 

kelor dikeringkan dengan menggunakan dehumidifier menghasilkan ekstrak kering. 

Serbuk simplisia yang dapat dihitung %Rendemen yang didapat dengan rumus: 

%Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ
𝑥100% 

 

3.4 Evaluasi Ekstrak Kering Daun Kelor 

Evaluasi ekstrak kering daun kelor dilakukan dengan penentuan uji 

fitokimia (identifikasi alkaloid, identifikasi flavonoid, identifikasi saponin 

identifikasi tannin) penentuan kadar air, penentuan kadar abu. 

3.4.1 Uji Fitokimia Ekstrak Kering Daun Kelor 

Dilakukan uji fitokimia pada ekstrak kering daun kelor yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi bahwa ekstrak kering daun kelor memiliki senyawa metabolit 

sekunder. Pengujian uji fitokimia dilakukan dengan identifikasi alkaloid, 

identifikasi flavonoid, identifikasi saponin, identifikasi tannin. 

a. Uji Alkaloid Ekstrak Kering Daun Kelor 

Dimasukan sebanyak 0,5 gram ekstrak kering daun kelor dilarutkan dalam 

beberapa tetes asam sulfat 2 N, kemudian diuji pada pereaksi alkaloid, yaitu 
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pereaksi Mayer, pereaksi Dragendorff dan pereaksi Bouchardat. Pengujian 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

- Ekstrak kering daun kelor sebanyak 0,5 gram ditambahkan dengan 2-3 tetes 

larutan pereaksi Mayer, selanjutnya dilakukan pengamatan untuk 

mengetahui reaksi yang akan terjadi. 

- Ekstrak kering daun kelor sebanyak 0,5 gram ditambahkan dengan 2-3 tetes 

larutan pereaksi Dragendorff, selanjutnya dilakukan pengamatan untuk 

mengetahui reaksi yang akan terjadi. 

- Ekstrak kering daun kelor sebanyak 0,5 gram ditambahkan dengan 2-3 tetes 

larutan pereaksi Bouchardat, selanjutnya dilakukan pengamatan untuk 

mengetahui reaksi yang akan terjadi. 

Positif mengandung alkaloid jika membentuk endapan putih kekuningan pada 

penggunaan pereaksi Mayer, terbentuk endapan merah hingga jingga dengan 

pereaksi Dragendorff, dan terbentuk endapan coklat sampai kehitaman dengan 

pereaksi Bouchardat (Zulfiah, 2020). 

 

b. Uji Flavonoid Ekstrak Kering Daun Kelor 

Dimasukan sebanyak 0,5 gram ekstrak kering daun kelor dilarutkan dalam 5 ml 

etanol 95%, kemudian diambil 2 ml ditambahkan 0,1 gram serbuk Mg, dan 10 tetes 

HCl Pekat ditambahkan dari sisi tabung, kocok perlahan. Ekstrak dinyatakan positif 

mengandung flavonoid, jika membentuk warna merah atau jingga (Hanani, 2015). 

Jika terjadi warna kuning hingga jingga, menunjukkan adanya flavon, kalkon dan 

auron.  

 

c. Uji Saponin Ekstrak Kering Daun Kelor 

Dimasukan sebanyak 0,5 gram ekstrak kering daun kelor kedalam tabung reaksi, 

ditambahkan dengan 10 ml air panas, didinginkan dan kemudian dikocok kuat-kuat 

selama 10 menit. Jika positif ditandai dengan adanya busa 1 cm-10 cm pada 

penambahan 1 tetes HCl 2N buih tidak hilang (DepKes RI, 1989). 
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d. Uji Tanin Ekstrak Kering Daun Kelor 

Dimasukan sebanyak 0,5 gram ekstrak kering daun kelor didihkan dalam 10 ml 

air dalam tabung reaksi, lalu di filtrat. Ditambahkan beberapa tetes FeCl3 0,1%. 

Warna hijau kecoklatan atau biru-hitam menunjukkan hasil positif (Hanani, 2015). 

 

3.4.2 Penentuan Kadar Air Ektrak Kering Daun Kelor 

Penentuan kadar air dilakukan dengan menggunakan metode gravimetri. 

Cawan kosong dipanaskan dalam oven pada suhu 105OC selama 15 menit, 

didinginkan dalam deksikator selama 15 menit ditimbang sampai berat konstan. 

Kemudian sampel dimasukan seberat 2 gram ekstrak kering daun kelor kedalam 

cawan. Cawan yang berisi ekstrak kering dipanaskan pada oven suhu 105OC selama 

5 jam, kemudian didinginkan dalam deksikator selama 15-30 menit. Dilanjutkan 

dengan penimbangan sampel sampai bobot konstan atau hingga selisih tak lebih 

dari 0,25%. Pengujian kadar air dilakukan secara duplo (DepKes RI, 1995). 

%Kadar Air = 
(𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛+𝑖𝑠𝑖)−(𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛+𝑖𝑠𝑖)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑙𝑒
x100% 

 

3.4.3 Penentuan Kadar Abu Ekstrak Kering Daun Kelor 

Penetapan kadar abu dilakukan dengan menimbang seberat 2 gram ekstrak 

kering daun kelor dimasukkan kedalam kurs yang telah dipijarkan dan ditara, untuk 

selanjutnya dimasukan ke dalam tanur pada suhu ±600 OC dan dipijar hingga bobot 

tetap. Sampel diangkat, didinginkan dalam deksikator dan dilakukan penimbangan 

dua kali hingga didapat berat konstan, yaitu selisih ±0,25%. Syarat kadar abu total 

serbuk adalah tidak kurang dari 10%. Penetapan kadar abu dilakukan secara duplo 

(Maria dkk., 2018).  

%Kadar Abu total= 
(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑢𝑠+𝑎𝑏𝑢)−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x 100% 

3.5 Pembuatan Sediaan Hand Spray Serum 

Pembuatan sediaan hand spray serum antiaging dengan kombinasi katekin 

0,05% (Ambarwati, 2018) dan ekstrak daun kelor 0,2% (Isnaini, 2018) dibuat 

sebanyak 3 formula dengan variasi konsentrasi BHA, formula 1 dengan BHA 

0,05%, pada formula 2 dengan BHA 0,1% sedangkan pada formula 3 dengan BHA 
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0,2% dengan basis serum mengacu pada penelitian (Nadia, 2018).  Formula serum 

katekin gambir kombinasi daun kelor yang telah dimodifikasi dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Formula Serum Katekin Gambir Kombinasi Daun Kelor Yang Telah 

Dimodifikasi. 

Bahan 

Formula (% b/b) 

Fungsi Bahan 
F1 F2 F3 

Ekstrak daun kelor 0,2 0,2 0,2 Zat Aktif 

Katekin 0,05 0,05 0,05 Antioksidan 

1,3 Propandiol 9 9 9 Humektan 

Askorbil Palmitat 0,15 0,15 0,15 Antioksidan 

Betain OSMS BA 3 3 3 Pelembab 

Betain OSMS MI 0,3 0,3 0,3 Antiaging 

Neolone PH 100 0,9 0,9 0,9 Pengawet 

BHA 0,05 0,1 0,2 Antioksidan 

Aquabidest ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut 

Pembuatan serum dimulai dengan menyiapkan wadah untuk melarutkan 

Ekstrak kering daun kelor dengan etanol 95% secukupnya, diaduk dengan batang 

pengaduk sampai larut, selanjutnya ditambahkan BHA diaduk hingga homogen 

(wadah 1). Di wadah lain katekin dilarutkan dengan askorbil palmitat diaduk 

dengan batang pengaduk sampai larut (wadah 2). Pada wadah lain di buat basis 

serum larutkan Betain OSMS BA dengan aquabidest sedikit demi sedikit aduk 

hingga larut, ditambahkan Betain OSMS MI diaduk hingga homogen, ditambahkan 

1,3 propandiol diaduk hingga homogen, ditambahankan neolone pH aduk hingga 

homogen. Dalam wadah basis ditambahkan wadah 1 secara perlahan diaduk hingga 

larut dan homogen, ditambahkan wadah 2 secara perlahan diaduk hingga larut dan 

homogen, kemudian ditambahkan aquabidest ad 100 secara perlahan, diaduk 

hingga homogen dan disaring menggunakan kertas saring. selanjutnya diaduk 

menggunakan alat homogenizer selama 3-5 menit dengan 1000rpm, kemudian 

diturunkan menjadi 500rpm. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi gelembung 

udara yang terbentuk ketika proses homogenisasi, selain itu pada tahap ini hanya 

digunakan untuk homogenisasi. 
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3.6 Evaluasi Sediaan Hand Spray Serum 

Evaluasi sediaan hand spray serum meliputi pengujian uji organoleptik, uji 

homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, uji waktu sediaan mengering, uji 

sensitivitas, uji iritasi. 

3.6.1 Uji Organoleptik Sediaan Hand Spray Serum 

Uji Organoleptik dilakukan dengan pengamatan secara langsung meliputi 

pengamatan terhadap warna, tekstur dan aroma sediaan. 

 

3.6.2 Uji Homogenitas Sediaan Hand Spray Serum 

Dilakukan dengan cara meneteskan sedikit sediaan pada objek glass lalu di 

tutup dengan cover glass, kemudian dilihat dibawah mikroskop. Sampel dinyatakan 

homogen, jika pada perbesaran 40 tidak ada bahan yang menggumpal atau butiran 

kasar dan sediaan tampak rata (Depkes RI, 1995). 

 

3.6.3 Uji pH Sediaan Hand Spray Serum 

Dilakukan dengan menggunakan alat pH meter yang sudah dikalibrasi 

menggunakan buffer pH 4 dan pH 7. Cara kerja kalibrasi pH meter diawali dengan 

menyiapkan standar buffer yang akan digunakan. Setelah itu dilakukan Pencucian 

elektroda dengan menggunakan aquadest. Rendam elektroda dilarutan buffer pH 4, 

biarkan pembacaan stabil. Diangkat elektroda tersebut cuci kemudian cuci 

menggunakan aquadest. Rendam elektroda di larutan buffer pH 7, biarkan pembaca 

stabil. Di angkat elektroda tersebut kemudian cuci menggunakan aquadest. Hasil 

skala yang sudah tetap dicatat dan setelah selesai penguji elektroda dibersihkan 

kembali dengan dibilas dengan aquadest dan dikeringkan dengan tisu. Rentang pH 

yang aman untuk kulit yaitu 4,5-6,5 (Depkes RI, 1995). 

 

3.6.4 Uji Vikositas Sediaan Hand Spray Serum 

Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan viskometer brookfield. 

Dengan cara memasukan sediaan ke dalam gelas kimia 100 ml, kemudian spindel 

diatur sesuai kebutuhan (nomor 3) dan kecepatan (100 rpm). Cara pemilihan spindel 

dan RPM untuk sempel yang belum diketahui viskositasnya dapat dilakukan 
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dengan cara Trial and Error. Pilihan yang tepat akan menghasilkan Persen Torguqe 

antara 10-100%. Jika Persen Torque kurang dari 10%, maka hasil pengukuran 

dianggap tidak valid, namun jika Persen Torque >100% maka hasil pengukuran 

dinyatakan Error (out of range). Selanjutnya setelah semua diatur viskometer 

brookfield dijalankan serta di setting sesuai dengan parameter atau ketentuan. Hasil 

yang muncul dicatat ketika angka yang ditunjukkan telah stabil selama 1 menit 

(DepKes RI, 1995). 

 

3.6.5 Uji Daya Sebar Sediaan Hand Spray Serum 

Uji ini dilakukan dengan cara menyemprotkan sediaan pada kertas saring 

dengan jarak 3 cm dibiarkan selama 60 detik kemudian diukur diameter sediaan 

yang dibentuk (Garg dkk., 2002) 

 

3.6.6 Uji Waktu Sediaan Mengering  

Pengukuran sediaan mengering dilakukan dengan menyemprotkan sediaan 

hand spray serum dibagian punggung tangan sebanyak 1 x, lalu diukur waktu yang 

diperlukan sediaan untuk mengering. Dilakukan sebanyak 3x pengulangan 

(Simamora, 2017). 

 

3.7 Uji Sensitivitas Sediaan Hand Spray Serum 

Uji sensitivitas sediaan hand spray serum dilakukan terhadap 9 panelis, yang 

memenuhi uji verifikasi. Uji sensitivitas dilakukan dengan menggunakan alat skin 

analyzer kepada setiap panelis diatas usia 50 tahun. Hasil uji senitivitas akan terlihat 

pada layar monitor alat skin analyzer, dengan nilai parameter < 15 (Indah, 2019). 

 

3.8 Uji Iritasi Sediaan Hand Spray Serum 

Uji iritasi sediaan hand spray serum dilakukan terhadap 9 panelis, yang 

memenuhi uji verifikasi. Uji iritasi dilakukan dengan cara sediaan serum dioleskan 

pada telinga bagian belakang panelis, setelah itu dilihat gejala yang timbul minimal 

setelah 24 jam pengolesan. Biasanya iritasi yang terjadi bias berupa gatal-gatal pada 

kulit, kulit tampak kemerah-merahan dan terasa kasar (Adek, 2016). 
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3.9 Uji Efektivitas Sediaan Hand Spray Serum 

Uji efektivitas pada 3 formula sediaan hand spray serum anti anging 

dilakukan dengan 2 penilaian, yaitu: 

1. Uji Efektivitas Sediaan Hand Spray Serum Berdasarkan Kesimpulan 

Alat Skin Analyzer Dan Persentase Perubahan 

2. Uji Efektivitas Sediaan Hand Spray Serum Berdasarkan Analisa SPSS. 

 

3.9.1 Uji Efektivitas Sediaan Hand Spray Serum Berdasarkan Kesimpulan 

Alat Skin Analyzer Dan Persentase Perubahan 

Uji pengaruh antiaging dilakukan terhadap sukarelawan sebanyak 9 orang 

setelah melakukan uji sensitivitas dan uji iritasi. Setiap formula diujikan kepada 3 

orang sukarelawan yang berjenis kelamin wanita dengan usia 50 tahun keatas 

dengan kriteria tidak memiliki riwayat alergi, tidak memiliki kulit sensitive, 

memenuhi syarat uji iritasi, bukan merupakan wanita hami dan menyusui, serta 

tidak menggunakan skincare dari klinik kecantikan khususnya pada bagian tangan. 

Pengujian dilakukan dengan mengaplikasikan hand spray serum setiap pagi dan 

malam hari pada bagian tangan, terkhusus punggung tangan selama 28 hari. 

Pengecekan antiaging dengan skin analyzer dilakukan sebanyak 5 kali yaitu H0 

(sebelum pemakaian), H7, H14, H21, H28 (setelah pemakaian). Parameter yang 

diamati antara lain yaitu hidrasi, pori-pori, pigmentasi, elastisitas, kerutan (Indah, 

2019). Hasil pengukuran kulit menggunakan skin analyzer memiliki kriteria seperti 

terlihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Nilai Pengukuran Kulit Menggunakan Skin Analyzer 

Parameter Nilai Normal 

Hidrasi >20 

Pori-pori <20 

Pigmentasi <19 

Elastisitas >20 

Kerutan <9 

(Sumber:  Artistry Skin analyzer) 
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Skin analyzer mempunyai sistem terintegrasi yang tidak hanya meliputi 

lapisan kulit teratas, melainkan juga mampu memperlihatkan sisi lebih dalam 

lapisan kulit serta rangkaian sensor kamera yang terpasang pada alat skin analyzer 

menampilkan hasil dengan cepat dan akurat (Aramo,2012). Pengukuran kulit 

dengan menggunakan skin analyzer secara otomatis akan menampilkan hasil dalam 

bentuk tampilan gambar kondisi kulit dan nilai kondisi kulit yang disesuaikan 

dengan parameter dari masing-masing pengukuran yang telat diatur sesuai kreteria 

panelis pada alat skin analyzer. Alat skin analyzer dapat dilihat pada Lampiran 6. 

Setelah pengukuran menggunakan skin analyzer, dilakukan perhitungan 

berdasarkan persentase perubahan dari hasil H0 (sebelum pemakaian) dan 28 

(setelah pemakaian). Perhitungan persentase perubahan dilakukan pada setiap 

parameter yaitu: hidrasi, pori-pori, pigmentasi, elastisitas, kerutan. Nilai persentase 

perubahan dapat dihitung dengan rumus: 

%Perubahan = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛(𝐻28)−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛(𝐻0)

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛(𝐻0)
x100% 

Perhitungan yang dilakukan dengan rumus tersebut dimaksudkan untuk 

mengetahui rata-rata perubahan yang dihasilkan oleh masing-masing formula 

selama 28 hari. 

 

3.9.2 Uji Efektivitas Sediaan Hand Spray Serum Berdasarkan SPSS 

Uji efektivitas hand spray serum dianalisis menggunakan SPSS dengan 

metode Rancangan Acak Kelompok (RAK), untuk melihat pengaruh ketiga formula 

terhadap efek antiaging. Rencana acak kelompok digunakan karena terdapat 

perbedaan perilaku hand spray serum oleh 9 panelis yang digunakan selama 28 hari. 

Analisis data dilakukan untuk menghasilkan kesimpulan dengan menentukan 

apakah H0 atau H1 yang diterima. Jika H0 yang diterima berarti semua perlakuan 

memberikan pengaruh yang sama, tetapi jika H1 yang diterima maka terdapat 

paling sedikit sepasang nilai tengah yang berbeda. Untuk mengetahui perlakukan 

mana yang memiliki nilai tengah yang berbeda dilakukan uji lanjut. Uji lanjut yang 

digunakan adalah uji Duncan agar terlihat perbedaan antar perilaku terlihat dengan 

jelas, sehingga dapat diketahui formula terbaik dari ketiga formula. 
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Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan nilai P-value 

dengan nilai α 0,05 pada taraf kepercayaan 95%. Model statistika untuk rancangan 

acak kelompok adalah Yij = µ + τi + βj + εij.  

Keterangan: 

Yij = Respon terhadap perlakuan ke I pada plot ke-J 

µ = Efek rata-rata nilai tengah keseluruhan 

τi = Efek pada level-I dari factor baris A 

βj = Efek pada pengaruh kelompok ke-J 

εij = Random error (Andriyati, 2016) 

Penjelasan kaidah pengambilan keputusan dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kaidah Pengambilan Keputusan 

Hasil Analisis Kesimpulan Analisis Kesimpulan Penelitian 

P-value > 0,05 Tidak Nyata 

(Non Signifikan) 

Terima H0 

(Semua perilaku memberikan 

pengaruh yang sama terhadap 

respon) 

P-value < 0,05 Nyata 

(Signifikan) 

Tolak H0, Terima H1 

(Ada perlakuan yang memberikan 

pengaruh berbeda terhadap respon) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Pengumpulan Dan Determinasi Bahan 

Daun kelor yang diperoleh dari BALITRO dilakukan determinasi di 

Herbarium Bogoriense Pusat Penelitian Biologi – LIPI Cibinong, berdasarkan hasil 

determinasi menunjukkan bahwa daun kelor yang digunakan pada penelitian ini 

adalah jenis Moringa oleifera Lam dari suku Moringaceae. Hasil determinasi dapat 

dilihat pada Lampiran 2.  

 

4.2. Hasil Pembuatan Ekstrak Kering Daun Kelor  

Daun kelor segar yang dipetik pagi hari, berwarna hijau tua yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu sebanyak 1.300 gram. Pembuatan sari daun kelor dilakukan 

dengan proses juicer menghasilkan filtrat sebanyak 1.200 gram.  Filtrat yang 

diperoleh kemundian dikeringkan dengan menggunakan alat dehumidifier selama 1 

hari untuk mendapatkan ekstrak kering daun kelor, diperoleh hasil ekstrak sebanyak 

962 gram dengan hasil rendemen 80,1667 %. Ekstrak daun kelor yang diperoleh 

berupa ekstrak kering berwarna hijau tua dan memiliki bau khas daun kelor. Hasil 

perhitungan rendemen ekstrak kering daun kelor dapat dilihat pada Lampiran 13. 

Hasil ekstrak kering daun kelor dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Ekstrak Kering Daun Kelor 
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4.3. Hasil Evaluasi Ekstrak Kering Daun Kelor 

Evaluasi ekstrak kering daun kelor meliputi uji fitokimia (identifikasi 

alkaloid, identifikasi flavonoid, identifikasi saponin, identifikasi tannin) penentuan 

kadar air, penentuan kadar abu. 

4.3.1 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kering Daun Kelor 

Uji fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa aktif di 

dalam ekstrak kering daun kelor. Hasil uji fitokimia ekstrak kering daun kelor 

menunjukan hasil positif pada golongan yang mengandung senyawa alkaloid, 

tannin, flavonoid, saponin, dan triterpenoid. Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada 

tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kering Daun Kelor  

Kandungan Senyawa Hasil Indikator 

Alkaloid:   

Pereaksi Mayer + Endapan putih  

Pereaksi Dragendorff + Endapan jingga 

Pereaksi Bouchardat + Endapan coklat 

Flavonoid + Hijau kekuningan 

Saponin + Terbentuk busa 

Tanin + Hijau kecoklatan 

Keterangan  

(+): Menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor memiliki senyawa Metabolit sekunder. 

Pengujian Alkaloid pada uji Mayer ditandai dengan terbentuknya endapan 

putih, diperkirakan endapan tersebut adalah kompleks kalium-alkaloid. Pada 

pembuatan pereaksi Mayer, larutan merkurium (II) klorida ditambah kalium iodida 

akan bereaksi membentuk endapan merah merkurium (II) iodida. Jika kalium iodida 

yang ditambahkan berlebih maka akan terbentuk kalium tetraiodomerkurat (II) 

(Svehla, 1990). Alkaloid mengandung atom nitrogen yang mempunyai pasangan 

elektron bebas sehingga dapat digunakan untuk membentuk ikatan kovalen 

koordinat dengan ion logam (McMurry, 2004). Pada uji alkaloid dengan pereaksi 

Mayer, diperkirakan nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K+ 

dari kalium tetraiodomerkurat (II) membentuk kompleks kalium-alkaloid yang 
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mengendap. Perkiraan reaksi yang terjadi pada uji Mayer dapat dilihat pada Gambar 

6. 

 

Gambar 6. Reaksi Uji Mayer 

Sumber: Marliana, 2005 

 

Hasil positif alkaloid pada uji Dragendorff juga ditandai dengan 

terbentuknya endapan coklat muda sampai kuning. Endapan tersebut adalah 

kaliumalkaloid. Pada pembuatan pereaksi Dragendorff, bismut nitrat dilarutkan 

dalam HCl agar tidak terjadi reaksi hidrolisis karena garam-garam bismut mudah 

terhidrolisis membentuk ion bismutil (BiO+), yang reaksinya dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 

Gambar 7. Reaksi Hidrolisis Bismut 

Sumber: Marliana, 2005 

 

Agar ion Bi3+ tetap berada dalam larutan, maka larutan itu ditambah asam 

sehingga kesetimbangan akan bergeser ke arah kiri. Selanjutnya ion Bi3+ dari 

bismut nitrat bereaksi dengan kalium iodida membentuk endapan hitam Bismut 

(III) iodida yang kemudian melarut dalam kalium iodida berlebih membentuk 

kalium tetraiodobismutat (Svehla, 1990). Pada uji alkaloid dengan pereaksi 

Dragendorff, nitrogen digunakan untuk membentuk ikatan kovalen koordinat 

dengan K+ yang merupakan ion logam (Miroslav, 1971). Reaksi pada uji 

Dragendorff dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Reaksi Uji Dragenndroff 

Sumber: Marliana, 2005 

 

Hasil uji fitokimia pada tabel berikut memiliki hasil serupa, menurut 

Purwoko (2022), menyimpulkan bahwa hasil skrining fitokimia ekstrak daun kelor 

mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

fenolik, steroid dan triterpenoid. 

Selanjutnya hasil positif pada uji bauchardat ditandai dengan terbentuknya 

endapan coklat. Endapan yang terbentuk terjadi karena adanya ikatan kovalen 

koordinasi antara ion logam K+ dengan alkaloid sehingga terbentuk kompleks 

kalium-alkaloid yang mengendap (Nafisah dkk., 2014). Pereaksi bauchardat 

mengandung kalium iodida dan iod. 

Flavonoid diuji keberadaannya menggunakan Mg dan HCl pekat. 

Penambahan Mg dan HCl, dilakukan pada serbuk, estrak dan masing-masing fraksi 

ekstrak daun kelor, dan terbentuk warna hijau kekuningan, hal ini menunjukkan 

bahwa sampel tersebut mengandung flavonoid. Menurut Harborne (1987), senyawa 

flavonoid akan tereduksi dengan Mg dan HCl sehingga menghasilkan warna merah, 

kuning atau jingga. 

Saponin pada identifikasi saponin sampel di uji dengan tambahkan air lalu 

di kocok kuat. Hasil menunjukkan positif karena larutan sampel terbentuk busa. 

Timbulnya busa menunjukkan adanya senyawa glikosida yang mempunyai 

kemampuan menghasilkan buih dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan 

senyawa lain 

Tanin diuji keberadaannya dengan penambahan FeCl3, jika pada saat 

pengujian reaksi warna terjadi warna biru atau hijau kehitaman menunjukkan 
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adanya tannin (Marjoni, 2016). Perubahan warna hijau kehitaman terjadi akibat 

pembentukan senyawa komplek antara tanin dengan FeCl3. Tanin merupakan 

himpunan polihidroksi fenol yang dapat dibedakan dari fenol lain karena 

kemampuannya mengendapkan protein, Tanin yang berasal dari hijauan 

(leguminosa) umumnya membentuk tanin terkondensasi dan mempunyai ikatan 

kompleks dengan protein yang lebih kuat dibandingkan dengan tanin terhidrolisis 

(Fahey and Berger, 1988). Tanin terkondensasi memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan dan dapat melindungi kulit dari kerusakan yang ditimbulkan oleh 

radiasi ultraviolet (Cordoves et al., 2001). 

  

4.3.2 Hasil Uji Organoleptik Ekstrak Kering Daun Kelor 

Uji organoleptik pada ekstrak daun kelor menunjukkan hasil berwarna hijau 

kekuningan kecoklatan, dan memiliki bau khas daun kelor. Hal ini serupa dengan 

karakteristik daun kelor bersirip tak sempurna, kecil, berbentuk telur, sebesar ujung 

jari. Helaian anak daun memiliki warna hijau sampai hijau kecoklatan, bentuk 

bundar telur atau bundar telur terbalik, panjang 1-3 cm, lebar 4 mm sampai 1 cm, 

ujung daun tumpul, pangkal daun membulat, tepi daun rata. Ekstrak daun kelor 

rentan berubah warna jika terpapar cahaya matahari secara langsung maupun bila 

disimpan pada tempat yang tidak kedap udara dan tidak tertutup rapat, hal ini 

dipengaruh juga dengan lamanya penyimpanan karena semakin lama penyimpanan 

maka kemampuan daya hambat pertumbuhan bakteri menurun. Cara penyimpanan 

yang tidak sesuai dapat memicu terjadinya oksidasi, sehingga warna yang 

dihasilkan akan terlihat lebih gelap serta dalam jangka waktu yang lama juga dapat 

memicu jamur tumbuh pada ekstrak (Hardiyanthi, 2015). Peningkatan aktivitas 

mikroorganisme yang pada akhirnya mengakibatkan terjadinya pembusukan serta 

penurunan kualitas pada ekstrak (Suradi, 2012). Gambar ekstrak kering daun kelor 

dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 

4.3.3 Hasil Penetapan Kadar Air Ekstrak Kering Daun Kelor 

Prinsip penetapan kadar air meliputi pengukuran kehilangan kadar air dari 

sebelum dan sesudah sampel dikeringkan, guna untuk mengetahui daya simpan dan 
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mutu ekstrak kering daun kelor. Semakin kecil nilai kadar air suatu bahan maka 

semakin baik mutu dan daya simpan bahan tersebut. Hasil penetapan kadar air yang 

diperoleh pada ekstrak kering daun kelor sebesar 5,9089 %, hasil yang didapat 

memenuhi persyaratan kadar air ekstrak simplisia secara umum yaitu kadar air tidak 

lebih dari 10%. (Depkes RI, 2017), namun menurut Voight (1994) dinyatakan 

ekstrak kering ketika kadar air kurang dari <5% dan ektrak dinyatakan kental jika 

memiliki kadar air antara 5-30%. Kadar air yang terlalu tinggi (> 10%) 

menyebabkan tumbuhnya mikroba yang akan menurunkan stabilitas ekstrak 

(Saifudin dkk, 2011). Suatu bahan yang telah mengalami pengeringan lebih bersifat 

higroskopis dari pada bahan asalnya (Srisuhada, 2015), hal ini yang akan 

berpengaruh pada kelebaban ekstrak tersebut dan dapat menurunkan stabilitas 

ekstrak itu sendiri. Perhitungan penetapan kadar air ekstrak daun kelor dapat dilihat 

pada Lampiran 14. Tabel hasil penetapan kadar air dapat di lihat pada tabel 7. 

 

4.3.4 Hasil Penetapan Kadar Abu Ekstrak Kering Daun Kelor 

Penetapan kadar abu bertujuan untuk melihat kadar mineral dan zat 

anorganik (mineral) yang terkandung dari proses awal sampai terbentuknya ekstrak 

kering daun kelor. Semakin tinggi nilai kadar abu semakin tinggi pula zat organik 

dan mineral yang terkandung dalam ekstrak kering daun kelor. Penetapan kadar abu 

dapat dilihat pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Pentapan Kadar Air Dan Kadar Abu Ekstrak Kering Daun Kelor 

Pengujian Hasil Kadar Rata-

Rata (%) ± 𝐒𝐃 

Syarat (%) Keterangan 

Kadar Air 5,9089%±0,1492 <10 Memenuhi syarat 

Kadar Abu 3,4820%±0,0584 <4 Memenuhi syarat 

 

Kadar abu pada ekstrak daun kelor mendapatkan hasil rata-rata yaitu 3,4820 

%. Hasil tersebut telah memenuhi syarat untuk kadar abu ekstrak kering daun kelor 

yaitu tidak boleh lebih dari 6 % (Depkes, 1989). Penetapan kadar abu dilakukan 

pada suhu 600oC dimana dengan mengoksidasi semua zat organik pada suhu tinggi 

dan kemudian melakukan penimbangan pada zat yang tertinggal setelah proses 
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pembakaran tersebut (anorganik). Tujuan pengujian kadar abu merupakan salah 

satu parameter penting yang perlu dilakukan untuk mengevaluasi nutrisi dan jumlah 

komponen mineral dalam sampel organik yang tertinggal ketika proses pengabuan 

(Liu, 2019). Perhitungan penetapan kadar abu dapat dilihat pada Lampiran 15.  

 

4.4. Hasil Pembuatan Sediaan Hand Spray Serum 

 Pada pembuatan sediaan hand spray serum kombinasi katekin gambir dan 

ekstrak daun kelor dibuat dengan 3 variasi formula, perbedaan tiap formula terdapat 

pada peningkatan BHA. Pada formula 1 penambahan BHA sebanyak 0,05%, 

formula 2 penambahan BHA sebanyak 0,1% dan formula 2 penambahan BHA 

sebanyak 0,2%. Hasil hand spray serum kombinasi katekin gambir dan ekstrak 

daun kelor dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Sediaan Hand Spray Serum 

 

4.5. Hasil Evaluasi Mutu Sediaan Hand Spray Serum 

Evaluasi mutu sediaan secara fisik maupun sifat kimianya bertujuan agar 

sediaan yang dibuat sesuai ketentuan dan kriteria yang ditetapkan. Pengujian yang 

dilakukan meliputi uji organoleptik (warna, aroma dan tekstur), uji pH, uji 

homogenitas, uji sentrifugasi, uji daya sebar, uji viskositas, uji sediaan mengering, 

uji iritasi, uji skin analyzer. 
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4.5.1 Hasil Uji Organoleptik Sediaan Hand Spray Serum 

Uji organoleptik dilakukan untuk melihat dan mengetahui tampilan fisik 

dari warna, aroma dan tekstur sediaan hand spray serum yang dapat diamati secara 

visual. Hasil uji organoleptik dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Organoleptik Sediaan Hand Spray Serum 

Parameter Uji Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Warna Bening kuning Bening kuning Bening kuning 

Aroma Tidak beraroma Tidak beraroma Tidak beraroma 

Tekstur Cair Cair Cair 

 

Pengamatan uji organoleptik yang meliputi parameter uji warna, uji aroma 

dan uji tekstur pada formula 1, 2 dan 3 didapatkan hasil yang sama pada tiap 

formula, hal ini disebabkan variasi BHA yang diberikan tidak terlalu memberikan 

pengaruh pada hasil uji organoleptik. 

4.5.2 Hasil Uji Homogenitas Sediaan Hand Spray Serum 

Sediaan hand spray serum diuji homogenitasnya bertujuan untuk melihat 

atau mengetahui pencampuran bahan-bahan yang digunakan dalam formula agar 

tidak adanya partikel yang menggumpal atau tidak homogen dan sediaan dapat 

didistribusikan dengan merata ketika digunakan. Uji homogenitas dilakukan 

dengan mengoleskan sediaan pada objek glass lalu ditutup dengan cover glass, 

kemudian dilihat dibawah mikroskop sampai perbesaran 40x. Hasil pengujian 

homogenitas sediaan hand spray serum pada formula 1, formula 2 dan formula 3 

dinyatakan bahwa sediaan memenuhi syarat uji homogenitas, karena tiap sampel 

formula tidak terlihat adanya butiran kasar di bawah mikroskop sampai perbesaran 

40x. Menurut Depkes RI (1979) jika tidak terdapat butiran-butiran yang terlihat 

pada mikroskop perbesaran 40x, maka sediaan dapat dikatakan homogen. 

Persyaratan homogenitas dimaksudkan agar sediaan kosmetik mudah diaplikasikan 

dan terdistribusi merata sehingga sediaan dapat bekerja secara optimal sesuai yang 

diharapkan. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Lampiran 7. 
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4.5.3 Hasil Pengukuran pH Sediaan Hand Spray Serum 

Pengujian pH pada sediaan hand spray serum diukur menggunakan pH 

meter yang telah dikalibrasi dan dilakukan sebanyak duplo. Pengujian pH bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keasaman dari sediaan serum agar sesuai dengan 

ketentuan atau parameter pH pada kulit yaitu 4,5 – 6,5 (Tranggono dan Latifah, 

2007). Hasil pengukuran pH terdapat pada tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Pengukuran pH Sediaan Hand Spray Serum 

Formula Hasil Uji pH±SD Syarat Keterangan 

Formula 1 5,68±0,051 

4,5-6,5 

Memenuhi Syarat 

Formula 2 5,42±0,027 Memenuhi Syarat 

Formula 3 5,10±0,015 Memenuhi Syarat 

 

 Hasil pengukuran pH pada formula 1, 2, dan 3 tidak memiliki perbedaan 

pH yang signifikan, namun formula 3 menunjukkan pH asam yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan formula 1 dan 2, kenaikan bilangan asam yang tinggi dapat 

disebabkan karena komposisi formula mengalami proses oksidasi yang berlangsung 

selama penyimpanan. Menurut Racine (1981) kandungan BHA akan stabil jika 

tidak terkena cahaya atau panas berlebih dan nilai pH tidak lebih dari 9. BHA 

merupakan zat yang fotolisis atau jika terkena paparan cahaya dapat menyebabkan 

perubahan warna dan hilangnya aktivitas Butylated hydroxyanisole karena proses 

oksidasi. Umumnya pH BHA sekitar 3-4. Hasil nilai pH akhir sediaan tidak boleh 

terlalu asam karena dapat menyebabkan iritasi pada kulit, namun pH pada sediaan 

tidak boleh juga terlalu basa karena bisa menyebabkan kulit menjadi kering atau 

bersisik (Sharon dkk., 2013). Syarat yang dianjurkan pada sediaan topikal adalah 

rentang 4,5-6,5 (Titaley dkk., 2014). Setelah dilakukan pengukuran uji pH, 

diperoleh data yang menunjukkan bahwa ketiga formula memenuhi syarat. Hasil 

uji pH dapat dilihat pada Tabel 9. 
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4.5.4 Hasil Uji Viskositas Sediaan Hand Spray Serum 

Viskositas bertujuan untuk mengetahui tingkat kekentalan sediaan, semakin 

tinggi nilai viskositas suatu sediaan akan susah diaplikasikan pada kulit. Nilai 

vikositas tersebut menyatakan besarnya tahanan suatu cairan untuk mengalir yang 

dimana jika nilai viskositas sediaan rendah akan memperbesar daya alir pada kulit 

(Naiu dan Nikmawatisusanti, 2018). Data pengujian uji viskositas dapat dilihat 

pada Tabel 10. 

Tabel 10.  Hasil Uji Viskositas Sediaan Hand Spray Serum 

Evaluasi Uji Sediaan 

Rata-rata 

Viskositas (cp±SD) 
Vikositas 

(cp) 
Keterangan 

F1 F2 F3 

Viskositas 10±0 11±0 11±0 7,3-11,4 Memenuhi Syarat 

 

Dari ketiga formula terdapat perbedaan nilai viskositas. Perbedaan 

viskositas dapat dipengaruhi oleh pH pada setiap formula, karena parameter pH 

sangat berpengaruh terhadap stabilitas sediaan. Semakin asam pH sediaan, maka 

viskositas sediaan akan meningkatkan (Murti dkk., 2017). Hasil viskositas hand 

spray serum harus memiliki rentan nilai viskositas yang rendah, karena jika suatu 

larutan memiliki nilai viskositas tinggi maka akan semakin sulit sediaan bergerak 

di dalam fluida untuk mengalir ketika di spray. Sediaan dengan nilai viskositas yang 

semakin tinggi cenderung mengental karena, sediaan memiliki konsentrasi tinggi 

dimana banyak partikel yang terlarut ditiap volume dan saling bergesekan antar 

partikel sehingga kepadatannya meningkat. Nilai viskositas dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti perubahan suhu, pH, serta kualitas dan konsentrasi dari 

bahan baku (Thakre, 2017). Syarat nilai viskositas yang baik yaitu 7,3-11,4 cP 

(Alviniari, 2019). 

 

4.5.5 Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Hand Spray Serum 

Daya sebar merupakan uji yang cukup penting dalam pengujian sediaan ini 

yang menjamin kemudahan dalam pengaplikasian dan pengoptimalan kegunaan 

serum terhadap kulit. Dalam pengujian ini faktor viskositas juga berperan penting 
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pada uji daya sebar, karena semakin besar viskositas sediaan maka akan semakin 

kecil daya sebar pada pengaplikasiannya dan berlaku juga sebaliknya (Garg et al, 

2022). Data hasil pengujian daya sebar dapat dilihat pada Tabel 11. Gambar hasil 

uji daya sebar dapat dilihat pada Lampiran 8. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Hand Spray Serum 

Formula 
Hasil Daya Sebar 

(cm)±SD 

Syarat 

(cm) 
Keterangan 

Formula 1 6,3±0,205 

5-7 

Memenuhi persyaratan 

Formula 2 5,8±0,236 Memenuhi persyaratan 

Formula 3 5,8±0,236 Memenuhi persyaratan 

 

Penyebaran atau diameter sebar diukur setelah 1 menit, sediaan dengan 

diameter ≤ 5 cm termasuk dalam daya sebar semi kaku, sedangkan sediaan dengan 

> 5 cm tetapi < 7 cm maka masuk dalam daya sebar semi cair (Garg et al., 2002). 

Pada pengujian sediaan F1, F2, dan F3 semua formula memenuhi persyaratan uji 

daya sebar dengan parameter yaitu, 5-7 cm (Wibowo dkk, 2017). Uji Daya sebar 

menggambarkan kemampuan penyebaran sediaan serta melihat pemerataan saat 

diaplikasikan pada kulit yang berpengaruh pada penyerapan hand spray serum. 

Perbedaan daya sebar pada formula dapat pengaruhi oleh bentuk sediaan, semakin 

kental sediaan maka akan semakin rendah daya sebarnya (Arikumalasari, 2013). 

Daya sebar memiliki hubungan berbanding terbalik dengan viskositas, semakin 

meningkatnya viskositas sediaan maka akan menurunkan daya sebar sediaan (Murti 

dkk., 2017). 

  

4.5.6 Hasil Uji Waktu Sediaan Mengering  

Uji sediaan mengering bertujuan untuk mengetahui beberapa lama sediaan 

hand spray serum dapat mengering pada permukaan kulit saat sediaan sedang di 

aplikasikan. Hasil pengujian waktu mengering pada formula 1, 2, dan 3 tidak lebih 

dari 2 menit. Hasil pengujian dari ketiga formula menunjukkan sediaan dapat 

mengering dengan cepat pada kulit, waktu kering sediaan <5 menit. Uji waktu 
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sediaan mengering selain mengetahui berapa lama sediaan mengering, juga sangat 

berpengaruh pada pengabsorsian formula pada saat pengaplikasian serta 

menghindari atau minimalisir pertumbuhan mikroorganisme. Memikromil 

organisme umumnya senang akan keadaan yang basah (Shafira dkk., 2015). 

 

4.6. Hasil Uji Sensitivitas Sediaan Hand Spray Serum 

Uji sensitivitas sediaan hand spray serum dilakukan dengan menggunakan 

alat skin analyzer kepada 9 panelis berusia 40 tahun keatas. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui reaksi sensitivitas kulit panelis sebelum pemakaian berkala 

selama 28 hari. Panelis yang dapat memenuhi syarat uji sensitivitas merupakan 

panelis dengan nilai parameter < 15 (Indah, 2019) dan juga memenuhi 

persyaratan/kreteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya untuk dapat 

mengikuti menjadi panelis. Pengelompokan terhadap 9 panelis dilakukan 

berdasarkan kreteria panelis (wanita sehat usia diatas 40 tahun, tidak memiliki 

riwayat alergi, bukan merupakan wanita hamil dan menyusui, dan tidak memiliki 

kulit sensitif) serta memiliki kemiripan hasil alat dengan skin alalyzer. 

 

4.7. Hasil Uji Iritasi Sediaan Hand Spray Serum 

Uji iritasi dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya reaksi yang timbul 

pada kulit setelah mengoleskan sediaan. Uji iritasi sediaan hand spray serum 

dilakukan terhadap 9 orang panelis yang sebelumnya telah dilihat tingkat 

sensitivitasnya kulit menggunakan skin analyzer. Sediaan serum dioleskan pada 

bagian lengan dalam dan dilihat efeknya setelah 24 jam pengolesan dan melihat 

perubahan maupun reaksi sediaan terhadap kulit seperti timbulnya kemerahan, gatal 

dan pengkasaran pada kulit (Wasitaatmadja, 1997). Data hasil uji iritasi dapat 

dilihat pada table 12. 

Uji iritasi pada ketiga formula terhadap 9 orang panelis menunjukkan hasil 

negatif, karena tidak menimbulkan gejala iritasi seperti ruam-ruam merah, gatal-

gatal serta terasa panas pada kulit panelis. Sediaan yang dibuat berada dalam 

rentang pH yang sesuai kulit 4,5-6,5 dan diharapkan tidak mengiritasi kulit. Hasil 

uji iritasi kepada setiap panelis dapat dilihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Hasil Uji Iritasi Sediaan Hand Spray Serum 

Formula 
Parameter Uji 

Iritasi 
Hasil Keterangan 

Formula 

1 

Kulit kemerahan 

disertai gatal dan 

panas 

Pada kulit tidak terasa perih, tidak 

terasa gatal, tidak ada kemerahan 

dan tidak terjadi bengkak 

Tidak 

mengiritasi 

Formula 

2 

Kulit kemerahan 

disertai gatal dan 

panas 

Pada kulit tidak terasa perih, tidak 

terasa gatal, tidak ada kemerahan 

dan tidak terjadi bengkak 

Tidak 

mengiritasi 

Formula 

3 

Kulit kemerahan 

disertai gatal dan 

panas 

Pada kulit tidak terasa perih, tidak 

terasa gatal, tidak ada kemerahan 

dan tidak terjadi bengkak 

Tidak 

mengiritasi 

 

Kesimpulan dari tabel diatas, uji iritasi pada ketiga formula terhadap 9 orang 

panelis menunjukkan hasil negatif, karena tidak menimbulkan gejala iritasi seperti 

ruam-ruam merah, gatal-gatal serta terasa panas pada kulit panelis. Sediaan yang 

dibuat berada dalam rentang pH yang sesuai kulit 4,5-6,5 dan diharapkan tidak 

mengiritasi kulit. 

 

4.8. Hasil Uji Efektivitas Sediaan Hand Spray Serum 

Uji efektivitas pada 3 formula sediaan hand spray serum anti anging 

dilakukan dengan 2 penilaian, yaitu: 

1. Hasil Uji Efektifitas Sediaan Hand Spray Serum Berdasarkan Kesimpulan Alat 

Skin Analyzer Dan Presentase Perubahan 

2. Hasil Uji Efektivitas Sediaan Hand Spray Serum Berdasarkan Analisa SPSS 

 

4.8.1. Hasil Uji Efektivitas Sediaan Hand Spray Serum Berdasarkan 

Kesimpulan Alat Skin Analyzer Dan Presentase Perubahan 

Hasil uji efektivitas sediaan hand spray serum meliputi 5 parameter 

persentase perubahan yaitu, persentase peningkatan hidrasi kulit, persentase 

penurunan pori-pori kulit, persentase penurunan pigmentasi kulit, pesentase 

peningkatan elastisitas kulit, persentase penurunan kerutan kulit. 
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Daun kelor yang diketahui mengandung lebih dari 90 jenis nutrisi berupa 

vitamin, mineral asam amino, yang dapat menjadi sumber antioksidan alami yang 

baik. Penambahan katekin yang ditemukan dari tanaman gambir dan merupakan 

senyawa polivenol dari kelompok flavonoid, yang memiliki aktivitas antioksidan. 

Antioksidan secara nyata mampu memperlambat atau menghambat oksidasi zat 

yang mudah teroksidasi meski dalam konsentrasi rendah. Oleh sebab itu 

antioksidan yang tinggi dalam katekin dalam katekin dapat melindungi kulit dari 

efek berbahaya radikal bebas yang berasal dari metabolisme tubuh atau dari faktor 

eksternal lain. 

Hasil kesimpulan alat skin analyzer sediaan hand spray serum dari tiap 

formula dapat dilihat pada tabel 13-15. Keseluruhan hasil gambar skin analyzer 

dapat dilihat pada lampiran 23-25. 

 

Tabel 13. Hasil Kesimpulan Alat Skin Analyzer Sediaan Hand Spray Serum F1 

F
 1

 

Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 

H
0
 

   

H
2
8
 

  

 

 

 

 

 

 



41 
 

 
 

 

Tabel 14. Hasil Kesimpulan Alat Skin Analyzer Sediaan Hand Spray Serum F2 

F
 2

 

Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 

H
0

 

  

 

H
2
8
 

  
 

 

Tabel 15. Hasil Kesimpulan Alat Skin Analyzer Sediaan Hand Spray Serum F3 

F
 3

 

Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 

H
0
 

   

H
2
8
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Faktor yang dapat dilihat dengan menggunakan skin analyzer meliputi hidrasi, 

pori-pori, pigmentasi, elastisitas, kerutan. Untuk mengetahui perbandingan 

persentase perubahan sebelum dan setelah pengujian menggunakan alat skin 

analyzer yang mengacu pada tabel 13-15 dapat dilihat pada tabel 16. 

 

Tabel 16. Persentase Perubahan Parameter Dengan Alat Skin Analyzer 

Parameter 
Rata-rata Persentase Perubahan 

F1 F2 F3 

Peningkatan Hidrasi 128,81% 188,02% 215,60% 

Penurunan Pori-pori -56,98% -57,37% -64,21% 

Penurunan Pigmentasi -56,81% -63,20% -79,26% 

Peningkatan Elastisitas 254,23% 281,11% 545% 

Penurunan Kerutan -59,04% -66,05% -77,67% 

 

1. Persentase Peningkatan Hidrasi 

Hidrasi terjadi ketika tubuh kekurangan asupan cairan, sering kali ditandai 

dengan terjadinya kulit kering, kasar dan juga dapat memicu timbulnya garis harus 

serta masalah lainnya pada kulit. Daun kelor dapat membantu mengatasi kulit 

keringatau hidrasi. Selain mengandung vitamin C, daun kelor juga mengandung 

vitamin B yang berperan sebagai humektan alami, oleh sebab itu daun kelor dapat 

menarik air ke lapisan terluar kulit. Selain itu, kandungan vitamin E, asam oleat, 

dan antioksidan dalam daun kelor dapat membantu menjaga hidrasi kulit.  

Perbandingan persentase perubahan pada peningkatan hidrasi kulit, sebelum 

pengujian dan setelah pengujian dapat dilihat pada tabel 17-18. 

 

Tabel 17. Persentase Perubahan Peningkatan Nilai Hidrasi Hand Spray Serum 

F1 
Rata-rata Nilai Peningkatan Hidrasi Parameter 

Hidrasi 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 20 24 32 46 58 

>20 

190 

128,81 P 2 28 30 36 43 51 82,14 

P 3 28 39 45 49 60 114,29 
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Tabel 18. Persentase Perubahan Peningkatan Nilai Hidrasi Hand Spray Serum 

(Lanjutan) 

F2 
Rata-rata Nilai Peningkatan Hidrasi Parameter 

Hidrasi 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 27 39 49 57 65 

>20 

140,74 

188,02 P 2 30 36 55 60 79 163,33 

P 3 20 22 32 52 72 260 

F3 
Rata-rata Nilai Peningkatan Hidrasi Parameter 

Hidrasi 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 27 39 52 60 85 

>20 

214,81 

215,60 P 2 25 36 55 66 81 224 

P 3 25 46 52 63 80 208 

 

Peningkatan hidrasi kulit dapat mempengaruhi peningkatan elastisitas kulit 

menjadi lebih lembut hingga mencegah munculnya keriput atau kerutan.  

Berdasarkan data persentase diatas, dapat dilihat bahwa semua formula mengalami 

perubahan tingkat kondisi kulit dari H-0 sampai hari H-28. Data persentase rata-

rata menunjukkan bahwa formula 3 merupakan formula terbaik karena 

menunjukkan persentase perubahan peningkatan hidrasi lebih tinggi dibandingkan 

formula 1 dan formula 2, dengan kenaikan nilai hidrasi sebesar 215,60%. Formula 

1 yaitu sebesar 214,81% dan formula 2 memiliki nilai hidrasi sebesar 215,60%.  

 

2. Persentase Penurunan Pori-pori 

Pori-pori merupakan salah satu dari bagian struktur kulit dan memiliki peran 

melepaskan sebum agar kulit tetap lembab, kenyal serta sebagai media tumbuhnya 

rambut pada kulit, tetapi ukuran pori-pori yang membesar bisa juga membawa 

masalah pada kulit. Kandungan antioksidan yang tinggi dari daun kelor dapat 

bermanfaat untuk menurunkan resiko penuaan dini pada kulit. Daun kelor juga 

tinggi akan Vitamin C yang terbukti dapat mengoptimalkan proses regenerasi sel-

sel kulit. Daun kelor mampu meningkatkan protein kolagen, sehingga dapat 

membantu mengecilkan pori-pori. 
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Perbandingan persentase perubahan pada penurunan pori-pori kulit, sebelum 

pengujian dan setelah pengujian dapat dilihat pada tabel 19. 

 

Tabel 19. Persentase Perubahan Penurunan Nilai Pori-pori Hand Spray Serum 

F1 
Rata-rata Nilai Penurunan Pori Parameter 

Pori-pori 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 56 47 41 33 27 

>19 

-51,79 

-56,98 P 2 61 40 33 28 24 -60,66 

P 3 53 42 33 25 22 -58,49 

F2 
Rata-rata Nilai Penurunan Pori Parameter 

Pori-pori 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 59 57 40 33 27 

>19 

-54,24 

-57.37 P 2 56 47 37 30 23 -58,93 

P 3 56 46 37 32 23 -58,93 

F3 
Rata-rata Nilai Penurunan Pori Parameter 

Pori-pori 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 57 49 33 31 19 

>19 

-66,67 

-64,21 P 2 60 48 36 33 23 -61,67 

P 3 56 42 32 29 20 -64,29 

 

Pori-pori sering kali menjadi faktor permasalahan yang terjadi pada kulit, 

terutama bila pori-pori tampak membesar yang dapat mempengaruhi penurunan 

elastisitas kulit. Berdasarkan data persentase diatas, dapat dilihat bahwa semua 

formula mengalami perubahan tingkat kondisi kulit dari H-0 sampai hari H-28. 

Data persentase rata-rata menunjukkan bahwa formula 3 merupakan formula 

terbaik karena menunjukkan persentase perubahan penurunan nilai pori-pori lebih 

tinggi dibandingkan formula 1 dan formula 2, dengan penurunan nilai pori-pori 

sebesar -64,21%. Formula 1 yaitu sebesar -58,31% dan Formula 2 memiliki nilai 

pori-pori sebesar -57,37%. 
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3. Persentase Penurunan Pigmentasi 

Pigmentasi merupakan hal yang normal terjadi, namun pigmentasi dapat 

mengalami gangguan apabila melanin diproduksi secara berlebih (hiperpigmentasi) 

atau terlalu sedikit (hipopigmentasi). Daun kelor bermanfaat untuk membantu 

mencerahkan dan meratakan warna kulit secara merata dengan mencegah 

munculnya noda hitam. Menurut penelitian, daun kelor kaya akan fenolat, 

antioksidan seperti vitamin C, B dan A yang mampu memperbaiki tekstur kulit serta 

membuatnya lebih halus dan kenyal. Untuk mengatasi pigmentasi kulit, senyawa 

antioksidan mampu mencegah hiperpigmentasi melalui mekanisme penghabatan 

ROS atau reactive oxygen species (Briganti and Picardo., 2003). Perbandingan 

persentase perubahan pada penurunana pigmentasi kulit, sebelum pengujian dan 

setelah pengujian dapat dilihat pada tabel 20. 

 

Tabel 20. Persentase Perubahan Penurunan Nilai Pigmentasi Hand Spray Serum 

F1 
Rata-rata Nilai Penurunan Pigmentasi Parameter 

Pigmentasi 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 76 62 52 41 32 

>19 

-57,89 

-56,81 P 2 90 87 77 66 46 -48,89 

P 3 77 61 55 49 28 -63,64 

F2 
Rata-rata Nilai Penurunan Pigmentasi Parameter 

Pigmentasi 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 90 75 56 45 28 

>19 

-68,89 

-63,20 P 2 80 69 57 49 34 -57,50 

P 3 87 73 64 54 32 -63,22 

F3 
Rata-rata Nilai Penurunan Pigmentasi Parameter 

Pigmentasi 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 90 67 44 27 18 

>19 

-80 

-79,26 P 2 90 65 41 24 16 -82,22 

P 3 90 68 43 34 22 -75,56 
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Berdasarkan data persentase diatas, dapat dilihat bahwa semua formula 

mengalami perubahan tingkat kondisi kulit dari H-0 sampai hari H-28. Data 

persentase rata-rata menunjukkan bahwa formula 3 merupakan formula terbaik 

karena menunjukkan persentase perubahan penurunan pigmentasi lebih tinggi 

dibandingkan formula 1 dan formula 2, dengan nilai pigmentasi sebesar -79,26%. 

Formula 1 yaitu sebesar -56,81% dan formula 2 memiliki nilai pigmentasi sebesar 

-63,20%. 

 

4. Persentase Peningkatan Elastisitas 

Elastisitas kulit yang normal adalah kemampuan kulit untuk meregang dan 

kembali ke bentuk aslinya, namun elastisitas pada kulit dapat berkurang (elastosis), 

menyebabkan kulit terlihat kendur, berkerut atau kasar. Daun kelor mengandung 

vitamin C yang tinggi. Vitamin C dibutuhkan tubuh untuk memproduksi kolagen 

secara optimal, dimana kolagen dapat membantu kulit menjadi elastis dan menjaga 

elastisitas kulit. Hilangnya elastisitas kulit merupakan bagian alami dari proses 

penuaan, namun paparan sinar UV yang berlebih dapat mengurangi elastisitas kulit 

dan dapat menyebabkan penuaan dini (Isfardiyana dan Sita., 2014). Perbandingan 

persentase perubahan pada peningkatan elastisitas kulit, sebelum pengujian dan 

setelah pengujian dapat dilihat pada tabel 21-22. 

 

Tabel 21. Persentase Perubahan Peningkatan Nilai Elastisitas Hand Spray Serum 

F1 
Rata-rata Nilai Peningkatan Elastisitas Parameter 

Elastisitas 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 12 24 32 39 58 

>20 

383,33 

254,23 P 2 25 25 30 35 58 132 

P 3 19 25 30 54 66 247,37 

F2 
Rata-rata Nilai Peningkatan Elastisitas Parameter 

Elastisitas 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 12 21 27 37 50 

>20 

316,67 

281,11 P 2 15 32 39 49 58 286,67 

P 3 15 30 35 39 51 240 
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Tabel 22. Persentase Perubahan Peningkatan Nilai Elastisitas Hand Spray Serum 

(Lanjutan) 

F3 
Rata-rata Nilai Peningkatan Elastisitas Parameter 

Elastisitas 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 12 30 39 54 85 

>20 

608,33 

545 P 2 15 39 45 58 84 460 

P 3 12 35 45 58 80 566,67 

 

Berdasarkan data persentase diatas, dapat dilihat bahwa semua formula 

mengalami perubahan tingkat kondisi kulit dari H-0 sampai hari H-28. Data 

persentase rata-rata menunjukkan bahwa formula 3 merupakan formula terbaik 

karena menunjukkan persentase perubahan peningkatan elastisitas lebih tinggi 

dibandingkan formula 1 dan formula 2, dengan kenaikan nilai elastisitas sebesar 

545%. Formula 1 yaitu sebesar 254,23% dan formula 2 memiliki nilai elastisitas 

sebesar 281,11%. 

 

5. Persentase Penurunan Kerutan 

Kerutan atau garis halus pada kulit dapat disebabkan oleh penurunan fungsi 

elastisitas sehingga kulit mengalami pengenduran kelenturan dan kelembapan. 

Daun kelor diketahui memiliki antioksidan tinggi, sehingga bermanfaat untuk 

menurunkan risiko penuaan dini pada kulit wajah. Daun kelor pun tinggi akan 

kandungan vitamin A, yang terbukti paling ampuh untuk mengoptimalkan proses 

regenerasi sel-sel kulit. Selain itu, daun kelor mengandung vitamin C dan E, yang 

dapat membantu meningkatkan pembaruan kolagen, mengurangi hiperpigmentasi, 

serta menutrisi kulit (Bey, 2010) 

Kerutan pada kulit terjadi ketika kulit tidak mampu mempertahankan struktur 

atau jaringan penyokong kulit yang menyebabkan jaringan kulit menjadi melemah 

dan kendur. Perbandingan persentase perubahan pada penurunana kerutan kulit, 

sebelum pengujian dan setelah pengujian dapat dilihat pada tabel 23. 
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Tabel 23. Persentase Perubahan Nilai Penurunan Kerutan Hand Spray Serum 

F1 
Rata-rata Nilai Peningkatan Kerutan Parameter 

Kerutan 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 84 70 60 34 37 

<9 

-55,59 

-59,04 P 2 80 62 57 40 26 -67,50 

P 3 82 72 62 56 38 -53,66 

F2 
Rata-rata Nilai Peningkatan Kerutan Parameter 

Kerutan 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 72 68 53 34 27 

<9 

-62,50 

-66,05 P 2 66 54 41 33 23 -65,15 

P 3 78 66 50 34 23 -70,51 

F3 
Rata-rata Nilai Peningkatan Kerutan Parameter 

Kerutan 

Persentase 

(%) 

Rata-

Rata(%) H-0 H-7 H-14 H-21 H-28 

P 1 68 58 46 33 16 

<9 

-76,47 

-77,67 P 2 78 51 49 31 15 -80,77 

P 3 66 36 45 31 16 -75,76 

 

Berdasarkan data persentase diatas, dapat dilihat bahwa semua formula 

mengalami perubahan tingkat kondisi kulit dari H-0 sampai hari H-28. Data 

persentase rata-rata menunjukkan bahwa formula 3 merupakan formula terbaik 

karena menunjukkan persentase perubahan penurunan kerutan lebih tinggi 

dibandingkan formula 1 dan formula 2, dengan penurunan persentase nilai kerutan 

sebesar -77,67%. Formula 1 yaitu sebesar -59,04% dan formula 2 memiliki nilai 

kerutan sebesar -66,05%. 

 

4.8.2. Hasil Uji Efektivitas Sediaan Hand Spray Serum Berdasarkan Analisa 

SPSS 

Pengujian sediaan hand spray serum diawali dengan pengecekan kulit 

panelis dengan menggunakan skin analyzer sesuai dengan parameter yang diamati 

antara lain adalah hidrasi, pori-pori, pigmentasi, elastisitas, kerutan, porpyrin dan 

sensitivitas. Panelis yang memenuhi kreteria akan dilakukan pemberian sediaan 
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hand spray serum selama 28 hari. Data diolah menggunakan metode SPSS dengan 

metode RAK. Rancangan acak kelompok digunakan karena adanya formulasi yang 

berbeda dan terdapat perbedaan kondisi kulit sebelum dan sesudah penggunaan 

hand spray serum. 

Dilakukan pengambilan keputusan untuk mengetahui formula terbaik dari 

setiap parameter. Pengambilan keputusan terima atau tolak H0 di tentukan 

berdasarkan nilai P-value yang diperoleh, kemudian dibandingkan dengan taraf 

nyata (α=0,005). Apabila nilai P-value >0,05 mengartikan bahwa H0 diterima, yang 

artinya semua perlakuan memberikan pengaruh atau respon yang sama atau bisa 

juga dikatakan semua perlakuan tidak berbeda nyata. Bila nilai P-value <0,05 

mengartikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya semua perlakuan 

memberikan pengaruh atau respon yang berbeda atau adanya beberapa perlakuan 

yang berbeda nyata. Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan terhadap 

respon yang berbeda maka dapat dilakukan uji lanjut Duncan. 

Dibuat tabel matriks dari ke 3 formula untuk mengetahui formula yang 

terbaik berdasarkan hasil uji lanjut Duncan, pengukuran formula dalam tabel 

matriks akan terlihat dari setiap parameter yang dinilai untuk menentukan formula 

terbaik sebagai antiaging. Dengan banyaknya perolehan nilai total yang mendekati 

atau sesuai dengan setiap parameter yang seharusnya mengartikan formula tersebut 

adalah formula yang terbaik dan memberikan pengaruh lebih banyak dibandingkan 

2 formula lainnya. Hasil tabel matriks formula terbaik hand spray serum dapat 

dilihat pada Tabel 24. 

 

Tabel 24. Hasil Tabel Matriks Uji Lanjut Duncan Formula Terbaik Sediaan Hand 

Spray Serum 

 Formula N Subset 

1 

Duncana.b Formula 1 15 42.0440 

Formula 2 15 56.5027 

Formula 3 15 107.89.33 

Sig.  .382 
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Berdasarkan dari kesimpulan alat pun sama-sama menunjukkan hasil yang 

terbaik di tiap uji bila di bandingkan dengan formula 1 dan 2. Berdasarkan hasil uji 

yang dilakukan, hal ini dapat disimpulkan bahwa formula 3 merupakan formula 

yang terbaik dibandingkan dengan formula 1 dan 2, dalam efektivitas upaya 

memperbaiki kondisi kulit. Hasil tabel matriks formula terbaik hand spray serum 

dengan perbadingan parameter dapat dilihat pada Tabel 25. 

 

Tabel 21. Hasil Tabel Matriks Perbandingan Parameter Dengan Setiap Formula 

Parameter Formula 1 Formula 2 Formua 3 

Hidrasi 128.8100a 188.0233a 215.6033a 

Pori -56.9800b -57.3667b -64.2100a 

Pigmentasi -56.8067b -63.2033b -79.2600a 

Elastisitas 254.2333a 281.1133a 545.0000b 

Kerutan -59.0367b -66.0533b -77.6667a 

 

Pada tabel matriks untuk setiap formula yang diberikan efek tebal pada nilai 

parameter menunjukkan nilai pengaruh yang lebih baik dibandingkan 2 formula 

lain. Pada hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa formula 3 merupakan 

formula terbaik karena dilihat dari banyaknya perolehan nilai yang lebih tinggi 

dibeberapa parameternya, jika dibandingkan dengan formula 1 dan 2.
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ketiga formula hand spray serum memenuhi syarat uji dan tidak 

mengiritasi kulit. 

2. Formula 3 yang mengandung ekstrak kering daun kelor 2%, katekin 

gambir 0,05% dan BHA 0,2% merupakan formula terbaik yang 

memiliki efektivitas paling tinggi sebagai antiaging dengan 

menggunakan alat skin analyzer berdasarkan perbaikan 

%peningkatan kondisi hindrasi, kerutan, pigmentasi, pori-pori, dan 

elastisitas pada kulit. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan uji stabilitas untuk mengetahui kestabilan sediaan dalam   

jangka waktu yang lebih lama. 
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Lampiran 1. Alur Penelitian 

 

  
Daun Kelor 

Eks. Kering Daun Kelor Katekin 

Bahan Pembentuk Hand Spray Serum 

- Determinasi 

- Sortasi Basah 

- Pencucian 

- Juicer, saring 
dehumidifier  

- Dehumidifier 

Evaluasi : 

- Uji Fitokimia 

- Kadar Abu 

- Kadar Air 

- Penetapan Rendemen 
Basic Hand Spray Serum 

Formulasi Hand Spray Serum 

Evaluasi Hand Spray Serum 

Formula Terbaik 

Evaluasi: 

- Uji Organoleptik 

- Uji pH 

- Uji Viskositas 

- Uji Daya Sebar 

- Uji Waktu Sediaan Mengering 

- Uji Sensitivitas 

- Uji Iritasi 

- Uji Mutu Efektivitas Hand Spray 

Serum 

F1 F2 F3 

3 



63 
   

 
 

Lampiran 2. Hasil Determinasi Daun Kelor 
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Lampiran 3. Proses Ekstraksi Daun Kelor 

 
Pengumpulan Bahan Baku 

 
Pencucian 

 

 
Ekstrak yang telah di Juicer 

 
Penimbangan Sebelum Pengeringan 

 

 
Pengeringan (Dehumidifier) 

 
Penimbangan Setelah Pengeringan 
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Lampiran 4. Ekstrak Kering Daun Kelor 
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Lampiran 5. Uji Evaluasi Ekstrak Kering Daun Kelor 

1. Uji Fitokimia 

 

 
 

2. Uji Kadar Abu 
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Lampiran 6. Uji Evaluasi Sediaan Hand Spray Serum 

 
Sterilizer 

 
Uji pH 

 

 

 
 

Skin analyzer 

 
 

Uji Homogenizer 
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Lampiran 7. Hasil Uji Homogenitas Dengan Alat Mikroskop 

 

 
Formula 1 

 

Sampel Formula tidak terlihat adanya 

butiran kasar di bawah mikroskop 

 
Formula 2 

 

Sampel Formula tidak terlihat adanya 

butiran kasar di bawah mikroskop 

 

 
Formula 3 

 

Sampel Formula tidak terlihat adanya butiran kasar di bawah mikroskop 
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Lampiran 8. Hasil Uji Daya Sebar Hand Spray Serum 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 
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Lampiran 9. Surat Ketersediaan Panelis 
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Lampiran 10. Formulir Data Diri Panelis 
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Lampiran 11. Formulir Kuisioner Uji Iritasi 
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Lampiran 12. Catatan Pemakaian Hand Spray Serum 
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Lampiran 13. Perhitungan Persentase Rendemen Ekstrak Kering Daun Kelor 

Perhitungan: 

Bobot awal daun kelor= 1200 gram 

Bobot ekstrak   = 962 gram 

Rendemen (%) = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
𝑥 100% 

   = 
962 𝑔𝑟𝑎𝑚

1200 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥100% 

   = 80,1667 %  
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Lampiran 14. Perhitungan Penetapan Kadar Air 

1. Persentase Kadar Air  

Ulang Berat 

Cawan 

Sebelum 

Pemanasan 

(gram) 

Berat 

Sampel 

(gram)  

Berat 

Cawan Isi 

Sebelum 

Pemanasan 

(gram) 

Berat 

Cawan Isi 

Setelah 

Pemanasan  

Kadar 

Air 

(%) 

Rata-

rata 

(%) 

SD RSD 

1. 33,2824 2,0127 35,2951 35,1783 5,8031 
5,9089 0,1492 0,0252 

2. 35,7128 2,0119 37,7247 37,6037 6,0142 

 

Perhitungan : 

- Ulangan 1 

% Kadar air = 
(𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛)−(𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑥100% 

 = 
(35,2951−25.1783)

2,0127
𝑥100% 

 = 5,8031 % 

- Ulangan 2 

%Kadar air =
(𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛)−(𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑥100% 

   = 
35,7128−37,6037

2,0119
𝑥100% 

   = 6,0142 % 
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Lampiran 15. Perhitungan Penetapan Kadar Abu 

Ulang Berat 

Cawan 

Sebelum 

Pemanasan 

(gram) 

Berat 

Sempel 

(gram) 

Berat 

Cawan Isi 

Sembelum 

Pemanasan 

(gram) 

Berat 

Setelah 

Pemanasan 

Kadar 

Abu 

(%) 

Rata-

rata 

(%) 

SD RSD 

1. 34,9427 2,0121 36,9548 35,0111 3,3994 3,4407 0,0584 0,0292 

2. 35,5726 2,0103 37,5829 35,6426 3,4820 

 

Perhitungan : 

- Ulangan 1 

%Kadar abu = 
(𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛)−(𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑥100% 

  = 
36,9548−35,0111

2,0121
𝑥100% 

  = 3,3994 % 

 

- Ulangan 2 

%Kadar abu = 
(𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛)−(𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑥100% 

  = 
37,5829−35,6426

2,0103
𝑥100% 

  = 3,4820 % 
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Lampiran 16. Perhitungan Formula Hand Spray Serum 

 

Formula Bahan Jumlah (gram) 

Formula I Ekstrak daun kelor 2

100
𝑥100% = 2 

 

Katekin gambir 0,05

100
𝑥100% = 0,05 

 

1,3-propandiol 9

100
𝑥100% = 9 

 

Askorbil palmitate 0,15

100
𝑥100% = 0,15 

 

Betain OSMS BA® 3

100
𝑥100% = 3 

 

Betain OSMS MI® 0,3

100
𝑥100% = 0,3 

 

Neolon pH 100 0,9

100
𝑥100% = 0,9 

 

BHA 0,05

100
𝑥100% = 0,05 

 

Aqua Bidestilata Ad 100 

 

Formula 2 Ekstrak daun kelor 2

100
𝑥100% = 2 

 

Katekin gambir 0,05

100
𝑥100% = 0,05 

 

1,3-propandiol 9

100
𝑥100% = 9 

 

Askorbil palmitate 0,15

100
𝑥100% = 0,15 

 

Betain OSMS BA® 3

100
𝑥100% = 3 
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Betain OSMS MI® 0,3

100
𝑥100% = 0,3 

Neolon pH 100 0,9

100
𝑥100% = 0,9 

 

BHA 0,1

100
𝑥100% = 0,1 

 

Aqua Bidestilata Ad 100 

 

Formula 3 Ekstrak daun kelor 2

100
𝑥100% =  2 

 

Katekin gambir 0,15

100
𝑥100% = 0,15 

 

1,3-propandiol 9

100
𝑥100% = 9 

 

Askorbil palmitate 0,15

100
𝑥100% = 0,15 

 

Betain OSMS BA® 3

100
𝑥100% =  3 

 

Betain OSMS MI® 0,3

100
𝑥100% = 0,3 

 

Neolon pH 100 0,9

100
𝑥100% = 0,9 

 

BHA 

 

0,2

100
𝑥100% = 0,2 

 

Aqua Bidestilata Ad 100 
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Lampiran 17. Hasil Parameter Pengukuran Kondisi Kulit 

 

Parameter Formula Panelis H0 H7 H14 H21 H28 

1. Hidrasi Formula 

1 

1 20 24 32 46 58 

2 28 30 36 43 51 

3 28 39 45 49 60 

�̅� 25,3 31 37,7 46 56,3 

Formula 

2 

1 27 39 49 57 65 

2 30 36 55 60 79 

3 20 22 32 52 77 

�̅� 29 32,3 45,3 56,3 74,7 

Formula 

3 

1 27 39 52 60 85 

2 25 36 55 66 81 

3 25 46 52 63 80 

�̅� 25,7 40,3 53 63 82,3 

2. Pori-pori Formula 

1 

1 56 47 41 33 27 

2 61 40 33 28 24 

3 53 42 33 25 22 

�̅� 56,7 43 35,7 28,7 24,3 

Formula 

2 

1 59 57 40 33 27 

2 56 47 37 30 23 

3 56 46 37 32 23 

�̅� 57 50 37,3 31,67 24,3 

Formula 

3 

1 57 49 33 31 19 

2 60 48 36 33 23 

3 56 42 32 29 20 

�̅� 57,7 46,3 33,7 31 20,7 

3. Pigmentasi Formula 

1 

1 76 62 52 41 32 

2 90 87 77 66 46 

3 77 61 55 49 28 

�̅� 81 70 61,3 52 35,3 

Formula 

2 

1 90 75 56 45 28 

2 80 69 57 49 34 

3 87 73 64 54 32 

�̅� 85,7 72,3 59 49,3 31,3 

Formula 

3 

1 90 67 44 27 18 

2 90 65 41 24 16 

3 90 68 43 34 22 

�̅� 90 66,7 42,7 28,3 18,7 

4. Elastisitasi Formula 

1 

1 12 24 32 39 58 

2 25 25 30 35 58 

3 19 25 30 54 66 

�̅� 18,7 24,7 30,6 42,7 60,7 

1 12 21 27 37 50 
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Formula 

2 

2 15 32 39 49 58 

3 15 30 35 39 51 

�̅� 14 27,7 33,7 41,7 53 

Formula 

3 

1 12 30 39 54 85 

2 15 39 45 58 84 

3 12 35 45 58 80 

�̅� 13 34,7 43 56,7 83 

5. Kerutan Formula 

1 

1 84 70 60 34 37 

2 80 62 57 40 26 

3 82 72 62 56 38 

�̅� 82 68 59,7 43,3 33,7 

Formula 

2 

1 72 68 53 34 27 

2 66 54 41 33 23 

3 78 66 50 34 23 

�̅� 72 62,7 48 33,7 24,3 

Formula 

3 

1 68 58 46 33 16 

2 78 51 47 31 15 

3 66 36 45 31 16 

�̅� 70,7 48,3 46 31,7 15,7 

6. Sensitivitas Formula 

1 

1 9 8 5 1 1 

2 7 5 1 1 1 

3 4 3 1 1 1 

�̅� 6,7 5,3 2,3 1 1 

Formula 

2 

1 7 6 4 1 1 

2 5 4 2 1 1 

3 4 2 1 1 1 

�̅� 5,3 4 2,3 1 1 

Formula 

3 

1 13 10 8 4 1 

2 11 7 6 2 1 

3 9 4 3 1 1 

�̅� 11 7 5,7 2,3 1,7 

    



81 
   

 
 

Lampiran 18. Perhitungan Persentase Perubahan Peningkatan Nilai Hidrasi 

 

1. Hasil Skin Analyzer 

 

F1 
Nilai Hidrasi 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 20 24 32 46 58 190% 

128,81% P2 28 30 36 43 51 82,14% 

P3 28 39 45 49 60 114,29% 

 

F2 
Nilai Hidrasi 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 27 39 49 57 65 140,74% 

188,02% P2 30 36 55 60 79 163,33% 

P3 20 22 32 52 72 260% 

 

F3 
Nilai Hidrasi 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 27 39 52 60 85 214,81% 

215,60% P2 25 36 55 66 81 224% 

P3 25 46 52 63 80 208% 

 

 

2. Perhitungan Perubahan 

Rumus : 

%Perubahan = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝐻0)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝐻0)
x100% 

 

%Rata-rata perubahan = 
𝑃1+𝑃2+𝑃3

3
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F
O

R
M

U
L

A
 1

 
Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-Rata 

H7 

24−20

20
𝑥100% 

=20% 

30−28

28
𝑥100%

=7,14% 

39−28

28
𝑥100%

=39,29% 

22,14% 

H14 

32−20

20
𝑥100% 

=60% 

36−28

28
𝑥100%

=28,57% 

45−28

28
𝑥100%

=60,71% 

49,76% 

H21 

46−20

20
𝑥100% 

=130% 

43−28

28
𝑥100%

=53,57% 

49−28

28
𝑥100%

=75% 

86,19% 

H28 

58−20

20
𝑥100% 

=190% 

51−28

28
𝑥100%

=82,14% 

60−28

28
𝑥100%

=114,29% 
128,81% 

F
O

R
M

U
L

A
 2

 

Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-Rata 

H7 

39−27

27
𝑥100%

=44,44% 

36−30

30
𝑥100%

=20% 

22−20

20
𝑥100%

=10% 

24,81% 

H14 

49−27

27
𝑥100%

=82,48% 

55−30

30
𝑥100%

=83,33% 

32−20

20
𝑥100%

=60% 
75,27% 

H21 

57−27

27
𝑥100%

=111,11% 

60−30

30
𝑥100%

=100% 

52−20

20
𝑥100%

=160% 

123,70% 

H28 

65−27

27
𝑥100%

=140,74% 

79−30

30
𝑥100%

=163,33% 

72−20

20
𝑥100%

=260% 
188,02% 

F
O

R
M

U
L

A
 3

 

Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-Rata 

H7 

39−27

27
𝑥100%

=44,44% 

36−25

25
𝑥100%

=44% 

46−25

25
𝑥100%

=84% 

57,48% 

H14 

52−27

27
𝑥100%

=92,59% 

55−25

25
𝑥100%

=120% 

52−25

25
𝑥100%

=108% 

106,86% 

H21 

60−27

27
𝑥100%

=122,22% 

66−25

25
𝑥100%

=164% 

63−25

25
𝑥100%

=152% 

146,07% 

H28 

85−27

27
𝑥100%

=214,81% 

81−25

25
𝑥100%

=224% 

80−25

25
𝑥100%

=208% 

215,60% 
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Lampiran 19. Perhitungan Persentase Perubahan Penurunan Nilai Pori-pori 

 

1. Hasil Skin Analyzer 

 

F1 
Nilai Pori-pori 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 56 47 41 33 27 -51,79% 

-56,98% P2 61 40 33 28 24 -60,66% 

P3 53 42 33 25 22 -58,49% 

 

F2 
Nilai Pori-pori 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 59 57 40 33 27 -54,24% 

-57.37% P2 56 47 37 30 23 -58,93% 

P3 56 46 37 32 23 -58,93% 

 

F3 
Nilai Pori-pori 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 57 49 33 31 19 -66,67% 

-64,21% P2 60 48 36 33 23 -61,67% 

P3 56 42 32 29 20 -64,29% 

 

 

2. Perhitungan Perubahan 

Rumus : 

%Perubahan = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝐻0)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝐻0)
x100% 

 

%Rata-rata perubahan = 
𝑃1+𝑃2+𝑃3

3
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F
O

R
M

U
L

A
 1

 
Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-rata 

H7 

47−56

56
𝑥100% 

=-16,07% 

40−61

61
𝑥100%

=-34,43% 

42−53

53
𝑥100%

=-20,75% 
-23,75% 

H14 

41−56

56
𝑥100% 

=-26,79% 

33−61

61
𝑥100%

=-45,90% 

33−53

53
𝑥100%

=-37,74% 

-36,81% 

H21 

33−56

56
𝑥100% 

=-41,07% 

28−61

61
𝑥100%

=-54,10% 

25−53

53
𝑥100%

=-52,83% 

-49,33% 

H28 

27−56

56
𝑥100% 

=-51,79% 

24−61

61
𝑥100%

=-60,66% 

22−53

53
𝑥100%

=-58,49% 

-56,98% 

F
O

R
M

U
L

A
 2

 

Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-rata 

H7 

57−59

59
𝑥100%

=-3,39% 

47−56

56
𝑥100%

=-16,07% 

46−56

56
𝑥100%

=-17,86% 

-12,44% 

H14 

40−59

59
𝑥100%

=-32,20% 

37−56

56
𝑥100%

=-33,93% 

37−56

56
𝑥100%

=-33,93% 

-33,35% 

H21 

33−59

59
𝑥100%

=-44,06% 

30−56

56
𝑥100%

=-46,43% 

32−56

56
𝑥100%

=-42,86% 

-44,45% 

H28 

27−59

59
𝑥100%

=-54,24% 

23−56

56
𝑥100%

=-58,93% 

23−56

56
𝑥100%

=-58,93% 

-57.37% 

F
O

R
M

U
L

A
 3

 

Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-rata 

H7 

49−57

57
𝑥100%

= -14,04% 

48−60

60
𝑥100%

= -20% 

42−56

56
𝑥100%

= -25% 

-19,68% 

H14 

33−57

57
𝑥100%

= -42,11% 

36−60

60
𝑥100%

=-40% 

32−56

56
𝑥100%

= -42,86% 

-41,66% 

H21 

31−57

57
𝑥100%

= -45,61% 

33−60

60
𝑥100%

=-45% 

29−56

56
𝑥100%

= -48,21% 

-46,27% 

H28 

19−57

57
𝑥100%

= -66,67% 

23−60

60
𝑥100%

=-61,67% 

20−56

56
𝑥100%

= -64,29% 

-64,21% 
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Lampiran 20. Perhitungan Persentase Perubahan Penurunan Nilai Pigmentasi 

 

1. Hasil Skin Analyzer 

 

F1 
Nilai Pigmentasi 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 76 62 52 41 32 -57,89% 

-56,81% P2 90 87 77 66 46 -48,89% 

P3 77 61 55 49 28 -63,64% 

 

F2 
Nilai Pigmentasi 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 90 75 56 45 28 -68,89% 

-63,20% P2 80 69 57 49 34 -57,50% 

P3 87 73 64 54 32 -63,22% 

 

F3 
Nilai Pigmentasi 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 90 67 44 27 18 -80% 

-79,26% P2 90 65 41 24 16 -82,22% 

P3 90 68 43 34 22 -75,56% 

 

 

2. Perhitungan Perubahan 

Rumus : 

%Perubahan = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝐻0)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝐻0)
x100% 

 

%Rata-rata perubahan = 
𝑃1+𝑃2+𝑃3

3
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F
O

R
M

U
L

A
 1

 
Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-rata 

H7 

62−76

76
𝑥100%

= -18,42% 

87−90

90
𝑥100%

= -3,33% 

61−77

77
𝑥100%

= -20,78% 
-14,18% 

H14 

52−76

76
𝑥100%

= -31,58% 

77−90

90
𝑥100%

= -14,44% 

55−77

77
𝑥100%

= -28,57% 

-24,86%- 

H21 

41−76

76
𝑥100%

= -46,05% 

66−90

90
𝑥100%

= -26,67% 

49−77

77
𝑥100%

= -36,36% 

-36,36% 

H28 

32−76

76
𝑥100%

= -57,89% 

46−90

90
𝑥100%

= -48,89% 

28−77

77
𝑥100%

= -63,64% 
-56,81% 

F
O

R
M

U
L

A
 2

 

Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-rata 

H7 

75−90

90
𝑥100%

= -16,67% 

69−80

80
𝑥100%

= -13,75% 

73−87

87
𝑥100%

= -16,09% 
-15,50% 

H14 

56−90

90
𝑥100%

= -37,78% 

57−80

80
𝑥100%

= -28,75% 

64−87

87
𝑥100%

= -26,44% 
-30,99% 

H21 

45−90

90
𝑥100%

= -50% 

49−80

80
𝑥100%

= -38,75% 

54−87

87
𝑥100%

= -37,93% 

-42,24% 

H28 

28−90

90
𝑥100%

= -68,89% 

34−80

80
𝑥100%

= -57,50% 

32−87

87
𝑥100%

= -63,22% 

-63,20% 

F
O

R
M

U
L

A
 3

 

Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-rata 

H7 

67−90

90
𝑥100%

= -25,56% 

65−90

90
𝑥100%

= -27,78% 

68−90

90
𝑥100%

= -24,44% 
-24,93% 

H14 

44−90

90
𝑥100%

= -51,11% 

41−90

90
𝑥100%

= -54,44% 

43−90

90
𝑥100%

= -52,22% 

-52,59% 

H21 

27−90

90
𝑥100%

= -70% 

24−90

90
𝑥100%

= -73,33% 

34−90

90
𝑥100%

= -62,22% 

-68,52% 

H28 

18−90

90
𝑥100%

= -80% 

16−90

90
𝑥100%

= -82,22% 

22−90

90
𝑥100%

= -75,56% 
-79,26% 
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Lampiran 21. Perhitungan Persentase Perubahan Peningkatan Nilai Elastisitas 

 

1. Hasil Skin Analyzer 

 

F1 
Nilai Elastisitas 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 12 24 32 39 58 383,33% 

254,23% P2 25 25 30 35 58 132% 

P3 19 25 30 54 66 247,37% 

 

F2 
Nilai Elastisitas 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 12 21 27 37 50 316,67% 

281,11% P2 15 32 39 49 58 286,67% 

P3 15 30 35 39 51 240% 

 

F3 
Nilai Elastisitas 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 12 30 39 54 85 608,33% 

545% P2 15 39 45 58 84 460% 

P3 12 35 45 58 80 566,67% 

 

 

2. Perhitungan Perubahan 

Rumus : 

%Perubahan = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝐻0)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝐻0)
x100% 

 

%Rata-rata perubahan = 
𝑃1+𝑃2+𝑃3

3
 

 

 

 

 

 



88 
   

 
 

F
O
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M

U
L

A
 1

 
Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-Rata 

H7 24−12

12
𝑥100%

= 100% 

25−25

25
𝑥100%

= 0% 

25−19

19
𝑥100%

= 31,58% 

43,86% 

H14 32−12

12
𝑥100%

= 166,67% 

30−25

25
𝑥100%

=20 % 

30−19

19
𝑥100%

= 57,89% 
81,52% 

H21 39−12

12
𝑥100%

= 225% 

35−25

25
𝑥100%

= 40% 

54−19

19
𝑥100%

= 184,21% 

149,74% 

 H28 58−12

12
𝑥100%

= 383,33% 

58−25

25
𝑥100%

= 132% 

66−19

19
𝑥100%

= 247,37% 
254,23% 

F
O

R
M

U
L

A
 2

 

Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-Rata 

H7 21−12

12
𝑥100%

= 75% 

32−15

15
𝑥100%

= 113,33% 

30−15

15
𝑥100%

= 100% 

96,11% 

H14 27−12

12
𝑥100%

= 125% 

39−15

15
𝑥100%

= 160% 

35−15

15
𝑥100%

= 133,33% 

139,44% 

H21 37−12

12
𝑥100%

= 208,33% 

49−15

15
𝑥100%

= 226,67% 

39−15

15
𝑥100%

= 160% 

198,33% 

H28 50−12

12
𝑥100%

= 316,67% 

58−15

15
𝑥100%

= 286,67% 

51−15

15
𝑥100%

= 240% 

281,11% 

F
O

R
M

U
L

A
 3

 

Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-Rata 

H7 30−12

12
𝑥100%

= 150% 

39−15

15
𝑥100%

= 160% 

35−12

12
𝑥100%

= 191,67% 

167,22% 

H14 39−12

12
𝑥100%

= 225% 

45−15

15
𝑥100%

= 200% 

45−12

12
𝑥100%

= 275% 

233,33% 

H21 54−12

12
𝑥100%

= 350% 

58−15

15
𝑥100%

= 286,67% 

58−12

12
𝑥100%

= 383,33% 

340% 

H28 85−12

12
𝑥100%

= 608,33% 

84−15

15
𝑥100%

= 460% 

80−12

12
𝑥100%

= 566,67% 
545% 
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Lampiran 22. Perhitungan Persentase Perubahan Penurunan Nilai Kerutan 

 

1. Hasil Skin Analyzer 

 

F1 
Nilai Kerutan 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 84 70 60 34 37 -55,59% 

-59,04% P2 80 62 57 40 26 -67,50% 

P3 82 72 62 56 38 -53,66% 

 

F2 
Nilai Kerutan 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 72 68 53 34 27 -62,50% 

-66,05% P2 66 54 41 33 23 -65,15% 

P3 78 66 50 34 23 -70,51% 

 

F3 
Nilai Kerutan 

%Perubahan Rata-rata 
H0 H7 H14 H21 H28 

P1 68 58 46 33 16 -76,47% 

-77,67% P2 78 51 49 31 15 -80,77% 

P3 66 36 45 31 16 -75,76% 

 

 

2. Perhitungan Perubahan 

Rumus : 

%Perubahan = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝐻0)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝐻0)
x100% 

 

%Rata-rata perubahan = 
𝑃1+𝑃2+𝑃3

3
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F
O

R
M

U
L

A
  
1

 

  3
 

Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-Rata 

H7 70−84

84
𝑥100%

= -16,67% 

62−80

80
𝑥100%

= -22,5% 

72−82

82
𝑥100%

= -12,20% 

-17,12% 

H14 60−84

84
𝑥100%

= -28,57% 

57−80

80
𝑥100%

= -28,75% 

62−82

82
𝑥100%

= -24,39% 
-27,24% 

H21 34−84

84
𝑥100%

= -59,52% 

40−80

80
𝑥100%

= -50% 

56−82

82
𝑥100%

= -31,71% 

-47,08% 

H28 37−84

84
𝑥100%

= -55,95% 

26−80

80
𝑥100%

= -67,50% 

38−82

82
𝑥100%

= -53,66% 

59,04% 

F
O

R
M

U
L

A
 2

 

Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-Rata 

H7 68−72

72
𝑥100%

= -5,56% 

54−66

66
𝑥100%

= -18,18% 

66−78

78
𝑥100%

= -15,38% 
13,04% 

H14 53−72

72
𝑥100%

= -26,39% 

41−66

66
𝑥100%

= -37,88% 

50−78

78
𝑥100%

= -35,90% 

-33,39% 

H21 34−72

72
𝑥100%

= -52,78% 

33−66

66
𝑥100%

= -50% 

34−78

78
𝑥100%

= -56,41% 

-53,06% 

H28 27−72

72
𝑥100%

= -62,50% 

23−66

66
𝑥100%

= -65,15% 

23−78

78
𝑥100%

= -70,51% 

-66,05% 

F
O

R
M

U
L

A
 3

 

Ulangan Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 Rata-Rata 

H7 58−68

68
𝑥100%

= -14,71% 

51−78

78
𝑥100%

= -34,62% 

36−66

66
𝑥100%

= -45,45% 
-31,59% 

H14 46−68

68
𝑥100%

= -32,35% 

47−78

78
𝑥100%

= -39,74% 

45−66

66
𝑥100%

= -31,82% 

-34,64% 

H21 33−68

68
𝑥100%

= -51,47% 

31−78

78
𝑥100%

= -60,26% 

31−66

66
𝑥100%

= -53,03% 

-54,92% 

H28 16−68

68
𝑥100%

= -76,47% 

15−78

78
𝑥100%

= -80,77% 

16−66

66
𝑥100%

= -75,76% 
-77,67% 
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Lampiran 23. Gambar Hasil Skin Analyzer Formula 1 

H- Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 

H0 

   

H7 

   
 

H14 

 
 

  
 

H21 

   

H28 
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Lampiran 24. Gambar Hasil Skin Analyzer Formula 2 

H- Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 

H0 

   

H7 

   

H14 

   
 

H21 

   

H28 
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Lampiran 25. Gambar Hasil Skin Analyzer Formula 3 

H- Panelis 1 Panelis 2 Panelis 3 

H0 

   

H7 

   

H14 

   
 

H21 

   

H28 

   

 

Keterangan: 

Zona abu-abu tua = membutuhkan perawatan intensif 

Zona abu-abu muda = membutuhkan perawatan 

Zona putih = baik 
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Lampiran 26.  Hasil SPSS Formula Terbaik Sediaan Hand Spray Serum 

1. Sidik Ragam  

 
2. Homogenous Subsets 

 

   



95 
   

 
 

Lampiran 27. Hasil SPSS Peningkatan Nilai Hidrasi 

 

1. Sidik Ragam Peningkatan Hidrasi 

 
 

2. Homogenous Subsets 
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Lampiran 28. Hasil SPSS Penurunan Nilai Pori-pori 

 

1. Sidik Ragam Penurunan Pori-pori 

 
 

2. Homogenous Substes 
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Lampiran 29. Hasil SPSS Penurunan Nilai Pigmentasi 

 

1. Sidik Ragam Penurunan Pori-pori 

 
2. Homogenous Substes 
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Lampiran 30. Hasil SPSS Peningkatan Nilai Elastisitas 

 

1. Sidik Ragam Peningkatan Elastisitas 

 
2. Homogenous Substes 
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Lampiran 31. Hasil SPSS Penurunan Nilai Kerutan 

 

1. Sidik Ragam Penurunan Kerutan 

 
2. Homogenous Substes 
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